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Nisa, Zulia Khoirun: F52917030, tesis ini berjudul “KEPEMIMPINAN 
PEMUDA PESANTREN DALAM POLITIK KEBANGSAAN (Perspektif 
Hj. Mundjidah Wahab PP Bahrul Ulum Jombang) 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Pesantren, Politik 
 
Pemuda hari ini merupakan generasi yang akan melanjutkan 
kepemimpinan di masa yang akan datang. Menjadi pemimpin bukanlah suatu hal 
yang instan, perlu proses untuk membentuk pemimpin yang berkarakter dan 
mampu menghadapi tantangan zaman. Hj. Mundjidah Wahab adalah salah satu 
sosok pemimpin perempuan yang berasal dari pesantren. Kiprahnya dimulai sejak 
tahun 1968 saat menjadi ketua IPPNU. Menjajdi seorang putri kiai tidak 
menghalangi  langkahnya untuk terjun di dunia politik. Menjadi DPRD sejak 
tahun 1971 sampai saat ini menjabat sebagai Bupati Jombang, tidak menjadikan 
beliau lupa terhadap pesantren, beliau tetap menjadi pengasuh pesantren Bahrul 
Ulum Jombang. melalui pesantren akan terbentuk generasi baru, yang akan 
melanjutkan perjuangannya di masa depan. 
Penelitian ini membahas tiga rumusan masalah, konsep kepemimpinan 
pemuda dalam politik kebangsaan perspektif Hj. Mundjidah Wahab. Penerapan 
konsep kepemimpinan dalam politik kebangsaan. Manfaat penerapan konsep 
kepemimpinan dalam politik kebangsaan perspektif Hj. Mundjidah Wahab di 
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Jombang. 
Penelitian tesis ini ditujukan untuk memahami  konsep kepemimpinan 
pemuda dalam politik kebangsaan perspektif Hj. Mundjidah Wahab. Mengetahui 
Penerapan konsep dan manfaat kepemimpinan dalam politik kebangsaan 
perspektif Hj. Mundjidah Wahab di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Jombang. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memperoleh fakta 
dan data yang ada di pesantren Bahrul Ulum. Melakukan observasi, wawancara 
dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Mengguanakan tiangulasi sumber 
untuk melakukan uji keabsahan penelitian ini. Sehingga dapat menjawab seluruh 
rumusan masalah penelitian. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah: Pertama, jiwa kepemimpinan 
tidak hanya muncul dari faktor genetis, namun harus dibentuk melalui pendidikan, 
pembiasaan dan penanaman karakter melalui pesantren. Kedua, penerapan konsep 
kepemimpinan dalam pesantren melalui perumusan kurikulum pesantren, 
pengembangan minat bakat, organisasi serta mandiri dan disiplin di pesantren. 
Ketiga, manfaat penerapan konsep kepemimpinan pemuda pesantren adalah santri 
siap terjun di dalam masyarakat serta menjadi pemimpin berkarakter yang mampu 
menghadapi tantangan zaman.   
  



































Nisa, Zulia Khoirun : F52917030, this thesis is entitled “PESANTREN YOUTH 
LEADERSHIP IN NATIONAL POLITICS (Perspective Hj. Mudjidah Wahab, 
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Jombang)” 
 
Keywords : Leadership,  Pesantren,  Politics. 
 
Previously, youths are the generation that will continue a leadership in the 
future. Being a leader is not an instant thing, it needs a process to form a leaders 
who the characters able to face the challenges of the times. Hj. Mundjidah Wahab 
is one of the female leaders from the pesantren. Her debut began in 1968 when 
she was a chairwoman of IPPNU (Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama’). Being a 
Kyai's daughter does not prevent her stepping into politics. Being a DPRD since 
1971 until now, she has served as a Regent of Jombang. It does not make her 
being forget about the pesantren, she remains a caregiver at the Pesantren of 
Bahrul Ulum Jombang. Through pesantren, the new generation will be formed, 
which will continue her struggle in the future. 
This research discusses three problem formulations, the concept of youth 
leadership in the national politics from the perspective of Hj. Mundjidah Wahab. 
Application the concepts of leadership in national politics. The aids of applying 
the concept of leadership in the national politics perspective of Hj. Mundjidah 
Wahab at Pondok Pesantren Bahrul Ulum Jombang. 
This tresearch is aimed in understanding the concept of youth leadership in 
the national politics perspective of Hj. Mundjidah Wahab. To know application of 
the concepts and the use of leadership in national politics perspective of Hj. 
Mundjidah Wahab at Pondok Pesantren Bahrul Ulum Jombang. 
This research uses qualitative methods to obtain facts and data in the 
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Jombang. Conduct observations, interviews and 
documentation to collect data. Using source pole to test the validity of this 
research. So that, it can answer the entire research problem statement. 
The results obtained are: First, the leadership spirit does not only arise from 
genetic factors, but must be shaped through education, habituation and inculcation 
of character through pesantren. Second, the application of the leadership concept 
in pesantren through the formulation of pesantren curriculum, developing the 
interests of talent, organization and independence and discipline in pesantren. 
Third, the use of applying the concept of pesantren youth ledership are students 
ready to plunge into society and become leaders who are able to face the 
challenges of the times. 
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A. Latar Belakang 
Pemuda merupakan aset besar bagi bangsa. Baik buruknya 
pemuda, menentukan masa depan bangsa Indonesia. Pepatah 
mengatakan bahwa pemuda hari ini adalah pemimpin masa depan. 
Mengartikan bahwa ditangan pemuda terukir masa depan bangsa. 
Sejarah perjuangan Indonesia untuk merdeka tidak terlepas 
dari peran putra putri bangsa. Sebuah bukti besar bahwa pemuda turut 
andil dalam proses kemerdekaan bangsa ini. Perlawanan rakyat 
terhadap penjajah merupakan wujud semangat pemuda yang membara. 
Banyak pemimpin muda yang muncul pada masa itu, menggerakkan 
rakyat untuk melawan penjajah, hingga akhirnya Indonesia merdeka 
pada tanggal 17 Agustus, diproklamirkan oleh Ir. Soekarno, salah satu 
tokoh muda serta menjadi presiden pertama di Indonesia. 
Kontribusi pemuda dalam perjalanan bangsa terlihat jelas. 
Pemuda telah menunjukkan identitasnya sebagai sosok yang berjiwa 
pemberani dalam menghadapi setiap kesulitan, tantangan serta bahaya. 
Keberanian pemuda telah diceritakan dalam sejarah perjalanan bangsa. 
Di masa perjuangan kemerdekaan, tokoh-tokoh pemuda seperti Ir. 
Soekarno, Moh. Hatta, Sutan Syahrir dan lainnya, pernah merasakan 

































getirnya hidup di tahanan pemerintahan Jepang.
1
 Keberanian pemuda-
pemuda fase sebelum proklamasi, hingga proklamasi dilaksanakan 
merupakan bukti kontribusi pemuda. Bahkan setelah proklamasi, 
pemuda masih harus berjuang untuk mempertahankan 
kemerdekaannya. 
Pada pasca kemerdekaan hingga saat ini, pemuda 
menunjukkan keberanian dan kemampuannya dalam berkontribusi 
untuk bangsa. Hal ini harus menjadi inspirasi dan semangat bagi 
pemuda masa kini. Pemuda Indonesia harus memiliki idealisme yang 
matang seperti yang diwariskan oleh para pendahulu mereka. Menjadi 
sosok penggerak di masyarakat, serta memiliki jiwa kepemimpinan, 
tanpa memandang atau membedakan posisi laki-laki atau perempuan.  
Jelas sekali bahwa pemuda tidak hanya terdiri dari laki-laki 
saja, dalam sejarah bangsa ini, perempuan juga ikut berjuang untuk 
kemerdekaan. Jika dalam segi budaya perempuan hanya berperan di 
wilayah domestik, namun bukti kepemimpinan perempuan telah 
terwujud dalam perjuangannya melawan penjajah. tokoh pahlawan 
perempuan yang tercatat seperti Cut Nyak Dien, Cut Meutia, Maria 
Walanda Maramis, R.A Kartini, Dewi Sartika dan tokoh-tokoh lainnya 
merupakan inspirasi bagi perempuan untuk ikut serta dalam wilayah 
publik, serta memainkan perannya di dunia politik kebangsaan
2
. 
                                                          
1
 Imam Nahrawi, Tegaskan Potensi, Cintai Negeri; Peran Pemuda dalam Kehidupan 
Berbangsa,(Surabaya: Pustaka Idea, 2017), 36. 
2
 Ibid 

































Perjuangan perempuan untuk ikut serta menyuarakan 
pendapatnya bukanlah hal mudah. seperti kisah perjuangan RA. 
Kartini melawan budaya patriarkhi didalam keluarganya sendiri. 
Beliau memperjuangkan pendidikan untuk perempuan, hingga pada 
akhirnya dapat mendirikan sekolah untuk perempuan.
3
 
Bukan suatu yang mudah untuk menghapuskan pandangan 
steorotype terhadap perempuan. Membutuhkan proses bagi perempuan 
untuk mendapatkan tempat di ranah publik. Hingga akhirnya proses 
perjuangan perempuan membuahkan hasil. Keterlibatan perempuan 
diformalkan dalam bentuk UU, misalnya UU No. 2 Tahun 2011 
tentang partai politik
4
, dalam UU tersebut dinyatakan dengan jelas 
kuota kepengurusan dalam partai politik, demikian pula dalam UU No. 
8 Tahun 2012 tentang pemilu dibebutkan bahwa calon anggota 
legislatif yang diajukan partai politik harus memenuhi kuota 30 persen 
perempuan. Pasca adanya undang-undang tersebut, membuka ruang 
bagi perempuan untuk berperan dalam sosial politik. 
Kesempatan perempuan untuk menjadi wakil rakyat harus 
dimanfaatkan sebaik mungkin. Perempuan harus ikut dalam 
pengambilan kebijakan berkaitan dengan persoalan negara ini. 
Sehingga nantinya kebijakan yang dirumuskan dapat memberikan 
                                                          
3
 Anom Whani Wicaksana, Raden Ajeng Kartini; Perempuan Pembawa Cahaya untuk Bangsa 
(Yogyakarta: Klik Media, 2018), 45. 
4
 Undang-undang Repubkik Indoensia nomor 2 tahun 2011 tentang Partai Politik, 
https://www,dpr.go.id; diakses pada 1 Maret 2019 

































ruang yang lebih luas bagi perempuan untuk berkarya, tidak sekedar 
menjadi ibu rumah tangga. 
Kesempatan perempuan untuk ikut serta di dunia politik sudah 
ada, namun jika dicermati dari pemilu dari tahun ke tahun, masih 
dominan kaum laki-laki yang menempati kursi DPR ataupun pejabat 
publik baik di wilayah kepresidenan, eksekutif, legislatif dan 
yudikatif. Ini menunjukkan bahwa pemikiran dalam islam tentang 
perempuan yang tidak berhak menjadi pemimpin, atau budaya 
patriarkhi yang menjadikan peran perempuan hanya di wilayah 
domestik, membuat perempuan tidak tertarik untuk terjun di bidang 
politik. 
Seperti halnya di Jombang, daerah yang dikenal dengan kota 
santri, karena banyaknya pesantren di daerah tersebut. Jomba juga 
disebut dengan “Ijo-Abang” sebuah sebtan yang memiliki makna “Ijo” 
dari golongan pesantren, dan “abang” dari golongan umum, kejawen, 
abangan dsb. Sebuah ungkapan yang menunjukkan multikuturalnya 
Jombang. Tentu dari Jombang yang multikultural, budaya-budaya 
masih sangat kental. Khususnya di lingkungan pesantren, yang otoritas 
ada pada tangan Kiai. 
Pesantren diidentikkan sebagai kultur yang paternalistik 
dengan dominasi dominasi kyai sebagai otoritas tunggal dan teks-teks 
fiqih yang bias gender. Tokoh utama dalam segala hal di pesantren 
adalah kyai. Transmisi ilmu yang dilakukan oleh para kyai dilakukan 

































secara monolog, mengingat bahwa kiai adalah pemegang penuh 
otoritas keagamaan.
5
 Sehingga transmisi keilmuan di pesantren lebih 
bersifat dogmatis dan ideologis. 
Pesantren sejak awal menjadi pusat pembelajaran dan dakwah. 
Sebagai lembaga tertua di Indonesia, pesantren memainkan peran 
penting dalam sejarah pendidikan. Sebelum sistem pendidikan modern 
diperkenalkan, pesantren adalah satu-satunya sistem pendidikan yang 
ada di Indonesia. Pesantren juga memainkan peran yang tidak 
tergantikan dalam penyebaran Islam di Indonesia. Pesantren 
menyediakan sosialisasi formal dimana keyakinan, norma, dan nilai-
nilai Islam di transmisikan serta ditanamkan melalui berbagai aktivitas 
pengajaran. 
Akibat dari kuatnya ideologisasi dan dogmatisme dalam tubuh 
pesantren, ajaran agama menjadi sangat normatif, simbolik dan kurang 
responsif terhadap perkembangan masyarakat di luarnya. 
Kecenderungan seperti ini telah berlangsung sejak lama, sehingga 
pemikiran-pemikiran santri mengikuti apa semua yang diucapkan 
Kyai. Kultur pesantren yang sangat patriarki, seringkali memberikan 
kebijakan yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Aktivitas 
perempuan lebih terbatas, dan tentunya perempuan dalam pesantren 
harus patuh, taat dan tunduk dengan seluruh aturan-aturan yang dibuat.  
                                                          
5
 Abdurrahman Wahid, “Mertin Van Bruinessen dan Pencariannya”, pengantar pada Martin Van 
Bruinessen, Kitab Kunin. Pesantren dan Tarikat, (Bandung: Mizan 1995) hlm.11 

































Hal ini tidak hanya terjadi pada santri putri, namun putri Kyai juga 
harus patuh terhadap aturan-aturan tersebut. 
Ditengah ketatnya aturan bagi perempuan di pesantren, 
ternyata saat ini Jombang dipimpin oleh tokoh perempuan yang 
berasal dari pesantren, beliau adalah Hj. Mundjidah Wahab. Bupati 
perempuan yang terlahir dari kalangan pesantren, putri dari ulama’ 
besar, yaitu KH. Wahab Hasbullah.
6
 Beliau terpilih menjadi bupati 
dalam Pilkada serentak 2018. Bupati perempuan pertama di Jombang, 
yang juga mewakili ulama’ perempuan telah berhasil menduduki kursi 
pemerintahan.  
Terpilihnya Hj Munjidah Wahab merupakan gebrakan bagi 
perempuan untuk turut serta berperan di wilayah publik. Beliau 
memang sudah mengawali karirnya sejak masih muda. Pada usia 17 
tahun beliau sudah menjadi pemimpin dalam sebuah organisasi. Di 
usia 23 tahun beliau sudah terjun kedalam dunia politik menjadi wakil 
rakyat. 
Perjalanan beliau merupakan inspirasi bagi pemuda. Bahwa 
tidak ada kata terlalu dini untuk memulai perjuangan. Kepemimpinan 
pemuda harus dibentuk, karakter pemimpin harus dimunculkan. 
Karena pemuda adalah penentu masa depan bangsa. Sehingga dalam 
hal ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
                                                          
6
 Syaifulloh, Sosok “Hj. Mundjidah Wahab Layak Jadi Teladan”, https://nu.or.id; diakses pada 10 
Maret 2019 

































memusatkan perhatian pada kepemimpinan pemuda pesantren dalam 
politik kebangsaan perspektif Hj. Mundjidah Wahab. 
 
B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 
Dari latar belakang permasalahan di atas, mempunyai 
identifikasi masalah dan batasan sebagai berikut:  
1. Penelitian ini adalah suatu studi yang dilakukan di Pesantren 
Bahrul Ulum Jombang 
2. Pesantren adalah lembaga pendidikan tertua di Indonesia, dan 
Pesantren Bahrul Ulum didirikan oleh KH. Wahab Chasbulloh, 
salah satu pendiri NU 
3. Pesantren yang dinilai kental dengan budaya patriarkhi ternyata 
mampu mencetak tokoh pemimpin perempuan, yaitu Hj.undjidah 
Wahab 
4. Hj. Mundjidah Wahab merupakan putri KH. Wahab Chasbulloh 
yang sudah terjun ke dunia politik sejak umur 26 tahun. 
5. Kondisi politik di Indonesia semakin tidak sehat dengan 
membawa isu-isu agama, sehingga perlu adanya pemimpin 
berlatar belakang pesantren. 
6. Membentuk karakter pemimpin harus dimulai sejak berada di 
pesantren 

































7. Konsep kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi politik 
kebangsaan dalam pandangan Hj Mundjidah Wahab merupakan 
bahan untuk membentuk karakter kepemimpinan pemuda 
Dari beberapa persoalan tersebut, maka penelitian ini akan 
fokus pada beberapa hal dibawah ini: 
1. Konsep kepemimpinan pemuda dalam politik kebangsaan 
perspektif Hj. Mudjidah Wahab di Pondok Pesantren Bahrul Ulum 
2. Penerapan Konsep kepemimpinan pemuda Pondok Pesantren 
Bahrul Ulum 
3. Manfaat Konsep kepemimpinan pemuda Pondok Pesantren Bahrul 
Ulum 
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana konsep kepemimpinan pemuda pesantren dalam 
politik kebangsaan perspektif Hj. Mundjidah Wahab di PP Bahrul 
Ulum Jombang? 
2. Bagaimana penerapan konsep kepemimpinan pemuda pesantren 
dalam politik kebangsaan perspektif Hj. Mundjidah Wahab di PP 
Bahrul Ulum Jombang? 

































3. Apa manfaat penerapan konsep kepemimpinan pemuda pesantren 
dalam politik kebangsaan perspektif Hj. Mundjidah Wahab di PP 
Bahrul Ulum Jombang? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini 
adalah 
1. Untuk mendeskripsikan konsep kepemimpinan pemuda pesantren 
dalam politik kebangsaan perspektif Hj. Mundjidah Wahab di PP 
Bahrul Ulum Jombang. 
2. Untuk mendeskripsikan penerapan konsep kepemimpinan pemuda 
pesantren dalam politik kebangsaan perspektif Hj. Mundjidah 
Wahab di PP Bahrul Ulum Jombang. 
3. Untuk mendeskripsikan manfaat penerapan konsep kepemimpinan 
pemuda pesantren dalam politik kebangsaan perspektif Hj. 
Mundjidah Wahab di PP Bahrul Ulum Jombang. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 
baik secara teoritis maupun praktis. 
Pada tataran teoritis, temuan penelitian ini bermanfaat dalam 
melihat perkembangan kepemimpinan di Indonesia, perkembangan 
politik kebangsaan serta konsep kepemimpinan perspektif Hj. 

































Mundjidah Wahab, selaku Bupati Jombang serta pengasuh Pondok 
Pesantren Bahrul Ulum Jombang. Salah satu pemimpin perempuan 
yang berasal dari pondok pesantren dan memulai karirnya saat masih 
muda. 
Sementara itu dalam tataran praktis, hasil penelitian ini 
sebagai rujukan bagi pemuda pesantren untuk berperan aktif dan ikut 
serta dalam memberikan masukan atau menjadi pemberi kebijakan, 
karena adanya pemuda juga berpengaruh pada sosial dan moral. 
Disamping itu merupakan sarana belajar bagi peneliti untuk 
menambah wawasan serta berfikir kritis dalam menganalisis suatu 
masalah tentang kepemimpinan, khususnya pemimpin dari perempuan 
pesantren dan kontribusinya di Jawa Timur, serta menambah 
pengetahuan bagi peneliti.  
 
F. Kerangka Teoritik 
Penelitian ini menggunakan perspektif sosial, tepatnya cara 
pandang yang meyakini bahwa pengetahuan tidak datang secara tiba-
tiba, tapi juga dalam prosesnya didukung oleh konstruksi lain yang 
mengitarinya, seperti konsisi sosial, budaya, politik, dan lain 
sebagainya. Itu artinya kepemimpinan Hj. Mundjidah Wahab sampai 
saat ini masih ditelaah dan dianalisis. 
Oleh karena itu, peneliti menggunakan pemahaman teoritis 
Karl Mannheim dalam mengulas bagaimana sosiologi pengetahuan itu 

































dipahami dan dipraktikkan dalam rangka membaca pikiran seseorang. 
Ada dua pokok yang menjadi ciri-ciri sosiologi pengetahuan.
7
 
Pertama, berorientasi epistimologis untuk mengutamakan sebuah 
pemahaman dari sebuah pemikiran sesuai dengan konteksnya, 
berkaitan dengan latar belakang riil sosial-historis tertentu sebab 
perbedaan sosial historis melahirkan pemikiran yang berbeda, 
sekalipun dalap tema yang sama.  
Dalam konteks penelitian ini, dilihat dari nalar berpikir 
mannheim, maka membaca pemikiran Hj. Mundjidah Wahab tidak 
akan tuntas dan objektif, kecuali dengan membaca latar belakang yang 
berkaitan dengan dirinya, misalnya tentang perjalanan hidup dan 
pergumulan intelektualnya serta sosial budaya yang membentuk 
intelektual Hj. Mundjidah Wahab berproses. 
Kedua, menurut Mannheim, sosiologi pengetahuan 
mengandaikan bahwa pemikiran yang nyata tidak bisa lepas dari 
konteks tindakan kolektif dimana pemikiran itu bersinggungan. 
Seorang pemikir yang hidup dalam lingkungan tertentu dan 
masyarakat tertentu tidaklah hadir dalam kehidupan secara terpisah. 
Maka dari itu, Hj. Mundjidah hidup dan berkembang di lingkungan 
pesantren, tidak hadir secara terpisah dengan lingkungannya sebagai 
orang pesantren, sehingga pemikiran yang muncul darinya tidak bisa 
terpisah dengan bangunan intelektual pesantren. Selain itu, ayahnya 
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 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia; Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. Budi 
Hardiman (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1991), 3-5 

































adalah seorang Kiai yang hebat, sehingga jiwa-jiwa pemimpin telah 
terbangun sejak beliau lahir. 
Selain dengan ciri-ciri mannheim, analisa teori kepemimpinan 
akan digunakan dalam merumuskan konsep-konsep kepemimpinan 
serta pembentukan jiwa pemimpin. Hj. Mundjidah Wahab menjadi 
seorang pemimpin sejak masih muda, perjalanan karir yang panjang 
hingga beliau menjadi seorang Bupati Jombang.kepemimpinannya 
menjadi sorotan karena beliau berasala dari pesantren. Sehingga 
analisa teori kepemimpinan ini sangat penting untuk mengkaji lebih 
dalam kepemimpinan Hj. Mundjidah Wahab di Jombang. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelum 
penelitian ini. Penelitian itu berupa skripsi, tesis, disertasi yang 
didalamnya sama-sama membahas tentang gerakan gender dan 
menjadikan masyarakat sebagai objek penelitian. Namun memiliki 
perbedaan-perbedaan didalamnya, baik dalam wujud perannya, fokus 
penelitiannya maupun tempat penelitian. 
Penelitian pertama berjudul Model Kepemimpinan Kiai 
Pesantren Ala Gus Mus. Buku yang ditulis untuk Ari Agung Pramono 
pada tahun 2017. Buku ini fokus kepada Manajemen Pondok 
Pesantren di Indonesia yang lebih baik beserta melestarikan 





































Kedua adalah model kepemimpinan di pondok pesantren Al-
Baqiyatush Sholihat Kuala Tungkal Jambi. Tesis yang ditulis oleh 
Nurhadi Prabowo pada tahun 2016 dari UIN Sunan Kalijaga.
9
 Hasil 
penelitian ini adalah kepemimpinan di Pondok pesantren melekat pada 
sosok Kiai yang kharismatik. Sehingga peran kiai lebih mendominasi 
dan memiliki otoritas mutlak dalam mengambil keputusan, meskipun 
dalam beberapa hal Kiai bersifat demokrasi. 
Yang kedua adalah tentang kepemimpinan Kiai dalam 
peningkatan kualitas pendidikan pesantren. Sebuah tesis yang ditulis 
oleh Mohammad Muallif tahun 2017 dari UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Penelitian ini merupakan studi kasus di Pondok Pesantren Al-
Islamul Ainul Bahiroh Kepanjen Malang.
10
 Penelitihan ini 
memberikan hasil bahwa kepemimpinan Kiai dalam pesantren 
menggunakan model otoriter-karismatik. Dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan, Kiai menggunakan strategi-strategi tertentu, 
seperti merubah pola fikir asatidz, santri dan pengurus, meningkatkan 
kualitas asatidz, kerjasama denngan pihak luar, dan peningkatan 
sarana prasarana. Sehingga dalam tesis ini menunjukkan bahwa peran 
                                                          
8
 Ari Agung Pramono, Model Kepemimpinan Kiai Pesanntren Ala Gus Mus.  (Pustaka Ilmu, 
Yogyakarta, 2019) 
9
 Nurhadi Prabowo, “Model Kepemimpinan di Pondok Pesantren Baqiyatus Sholihat Kuala 
Tungkal Jambi”  (Tesis – UIN Sunan Kalijaga, Jogja, 2016), 6 
10
 Mohamad Mualif, “Kepemimpinan Kyai dalam Peningkatan Kualitas Pesantren: Studi Kasus di 
Pondok Pesantren Al-Islamul Ainul Bahiroh  Kepanjen Malang” (Tesis – UIN Maulanan Malik 
Ibrahim, Malang, 2017) 

































Kiai sangat penting dalam pendidikan pondok pesantren. Karena Kiai 
adalah sosok panutan di pondok pesantren. 
Selanjutnya adalah gaya kepemimpinan Kiai di Pesantren. 
Skripsi yang ditulis oleh Suko Rina Adibatunabillah tahun 2018 dari 
UIN Sunan Kalijaga.
11
 Penelitian yang membahas tentang gaya 
kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren As-Salimiyah Sleman. Yang 
menunjukkan gaya kepemimpinan Kiai kharismatik, demokratik dan 
otokratik. 
Penelitian selanjutnya adalah tentang aktivis perempuan 
gender. Sebuah thesis yang ditulis oleh Aniek Nurhayati pada tahun 
2008 yang berjudul Konstruksi Gender pada Aktivis Perempuan 
Berlatar Belakang Pesantren.
12
 Dalam tesis ini berisi tentang implikasi 
kegiatan-kegiatan yang mensosialisasikan gender dalam membentuk 
pemikiran perempuan pesantren. Serta pemikiran gender dari aktivis-
aktivis perempuan pesantren. Subjek penelitian ini adalah aktivis 
perempuan. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang objeknya mengenai penerapan teori 
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 Suko Rina Adibatun Nabilah, “Gaya Kepemimpinan Kiai di Pesantren As-Salimiyah Nogotirto 
Gamping Selamin” (Skripsi – Uin Sunan Kalijogo, 2018) 
12
 Anik Nurhayati, “Konstruksi Gender pada Aktivis Perempuan Berlatar Belakang Pesantren” 
(Tesis – Universitas Airlangga, 2008) 

































kepemimpinan dalam pesantren. Penelitian ini juga bisa disebut 




2. Data yang di kumpulkan 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 
kepustakaan dan data wawancara. Data kepustakaan terdapat data 
primer berupa dokumen dari informan, dalam penelitian ini data 
primer adalah Hj. Mudjidah Wahab Pengasuh PP Bahrul Ulum 
Jombang sekaligus Bupati Jombang. Data sekundernya berupa 
karya-karya yang terkait dengan penelitian ini. Beberapa karya 
yang digunakan sebagai data sekunder adalah Buku Sejaran 
Tambakberas dan buku berjudul “Kala Jilbab Berkibar di 
Podium”. Sebagai pendalaman data, peneliti menggunakan 
wawancara untuk menggali informasi yang dibutuhkan. 
Wawancara dilakukan kepada Ustadz Fauzan, putri dan menantu 
Hj.Mundjidah beserta perwakilan santri PP Tambakberas. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Dokumen 
Metode dokumen adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Metode 
ini adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 
historis. Metode ini berfungsi dalam menemukan fakta-fakta 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. ke-15, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013), 121. 





































Bahan dalam metode dokumen ini adalah; Otobiografi, surat-
surat atau buku catatan, kliping, dokumen pemerintah maupun 
swasta, cerita roman atau cerita rakyat, data di server atau 
flasdisk dan data tersimpan di web atau lainnya. 
b. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya 
selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, 
dan kulit. Obserbvasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi partisipasi. Observasi ini dengan 
pengumpulan data melalui observasi terhadap objek 
pengamatan dengan langsung hidup bersama, merasakan serta 




Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 





                                                          
14
 M Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana, 2008), 122 
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4. Teknik Analisa Data 
Analisis data dilakukan setelah data-data dikumpulkan baik data 
pustaka maupun data hasil wawancara. Oleh sebab itu, analisis ini 
menggunakan empat langkah, yaitu reduksi data (seleksi data), 
display data, pemahaman atas data dan pengambilan kesimpulan 
(konklusi). 
Proses reduksi data dilakukan peneliti dengan pemetaan terhadap 
data-data yang ada dengan mencari tema-tema atau polanya, 
sehingga mempermudah peneliti dalam mengendalikan data 
sekaligus sebagai sumber informasi awal yang berkaitan dengan 
tema yang diteliti. 
Langkah selanjutnya yaitu display data, dengan melakukan 
pengklasifikasian, sekaligus didukung dengan langkah-langkah 
berikutnya, pemahaman atas data dan pengambilan kesimpulan. 
Proses ini dilakukan terus menerus untuk meminimalisir kesalahan 
dalam mengambil kesimpulan sehingga simpulan akhir akan lebih 
akurat dalam menentukan hipotesisnya. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam tesis ini terdiri dalam lima bab. Bab 
pertama merupakan pendahuluan dari penelitian ini, yang mencangkup 
latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan 

































masalah, tujuan pembahasan, kegunaan penulisan, kerangka teoritik, 
penelitian terdahulu, metode penelitian,dan sistematika bahasan. 
Pada bab pertama ini, khususnya dalam latar belakang, 
peneliti mengungkap sekilas tentang peran pemuda dalam perjalanan 
sejarah bangsa Indonesia. Bukti kepemimpinan pemuda serta gerakan-
gerakan yang dilakukan disetiap fase perjalanan bangsa ini. 
Pentingnya peran pemuda dalam menduduki berbagai posisi penting di 
dunia politik maupun non politik. Serta tokoh perempuan yang sudah 
mengawali karir politiknya dari muda, perempuan pesantren yang saat 
ini menjadi bupati Jombang, yaitu Hj. Mundjidah Wahab. 
Bab kedua yaitu kajian teori yang didalamnya berisi tentang: 
konsep kepemimpinan, Kepemimpinan dalam pondok pesantren dan 
pembentukan karakter pemimpin muda dalam politik kebangsaan. 
Bab ketiga berisi tentang data-data lapangan yang telah 
didapatkan dari berbagai sumber. Yaitu data terkait profil pondok 
pesantren Bahrul Ulum Jombang, Biografi Hj. Mundjidah wahab, serta 
pemikiran-pemikiran dalam kepemimpinan dan politik kebangsaan. 
Bab keempat merupakan analisis data, temuan penelitian, dan 
analisis hasil temuan penelitian tentang konsep kepemimpinan pemuda 
pesantren dalam politik kebangsaan perspektif Hj, Mundjidah Wahab. 
Selanjutnya analisis tentang penerapan kepemimpinan pemuda 
pesantren dalam membangun karakter santri yang berpandangan luas 

































serta berjiwa pemimpin. Dan hasil dari penerapan kepemimpinan 
pemuda pesantren dalam politik kebangsaan. 
Bab kelima berisi penutup dari penelitian ini, yang meliputi 
kesimpulan, rekomendasi dan keterbatasan studi saran dari penulis. 
 


































KEPEMIMPINAN DALAM POLITIK KEBANGSAAN 
 
A. Konsep Kepemimpinan 
Hakikat dan prinsip kepeminmpinan memang universal dan 
multidimensi. Ada yang menyatakan bahwa kepemimpinan adalah bagian 
yang tak terhindarkan dari kehidupan. Kepemimpinan memang suatu 
fenomena, sehingga memunculkan beragam perspektif dan analisis. 
Islam menerangkan bahwa manusia dilahirkan sebagai khalifah di bumi 
(khalifah fi al-ardl). Seperti firman Allah dalam surah Al-Baqoroh ayat 30: 
øŒ Î)uρ tΑ$ s% š•/u‘ Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑù=Ï9 ’ÎoΤ Î) ×≅ Ïã%y` ’Îû ÇÚö‘ F{$# Zπ x‹Î=yz ( (# þθ ä9$s% ã≅ yè øgrBr& $ pκ Ïù  tΒ 
ß‰Å¡ øãƒ $ pκÏù à7Ïó¡o„ uρ u !$ tΒ Ïe$!$# ßøtwΥ uρ ßxÎm7 |¡çΡ x8Ï‰ôϑpt¿2 â Ï¨d‰s)çΡuρ y7 s9 ( tΑ$ s% þ’ÎoΤÎ) ãΝn=ôãr& 
$ tΒ Ÿω tβθ ßϑn=÷ès?    
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui."1 
 
Manusia dibekali dengan segerap perangkat dan potensi yang melekat 
pada dirinya. Sehingga mampu menjalani proses kehidupan dengan 
bekesinambungan serta berinteraksi dengan makluk lainnya. Selain khalifah, 
                                                          
1 Al-Qur’an, 2: 30 

































juga disebutkan bahwa manusia sebagai ulil amri, yaitu pemimpin tertinggi 
dalam masyarakat Islam. An-Nisaa’ ayat 59: 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (# þθãΨtΒ#u (#θ ãè‹ÏÛr& ©!$# (#θ ãè‹ÏÛr& uρ tΑθ ß™§9$# ’Í<'ρé& uρ Í÷ö∆ F{ $# óΟä3ΖÏΒ ( βÎ* sù 
÷Λä ôãt“≈ uΖs? ’Îû & ó x« çνρ–Š ã sù ’n<Î) «!$# ÉΑθß™§9 $#uρ βÎ) ÷ΛäΨ ä. tβθ ãΖÏΒ÷σè? «!$ Î/ ÏΘöθ u‹ ø9 $#uρ Ì ÅzFψ$# 4 
y7 Ï9≡ sŒ ×öyz ß |¡ ômr& uρ ¸ξƒ Íρù' s? ∩∈∪     
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.2 
 
1. Definisi Kepemimpinan 
Istilah pemimpin dan kepemimpinan memiliki kata dasar yang 
sama, yaitu “pimpin”. Namun keduanya memiliki konteks yang berbeda. 
Pemimpin adalah orang yang cakap dan memiliki keterampilan untuk 
mempengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu. Kepemimpinan 
adalah kecakapan atau kemampuan untuk mempengaruhi orang lain agar 
melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.3 Sehingga 
pemimpin lebih kepada orang yang memimpin sedang kepemimpinan 
merupakan kemampuan untuk memimpin. 
Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menjelaskan 
pemimpin dan kepemimpinan, yaitu: (1) kekuasaan dan kewenangan, 
merupakan kemampuan untuk bertindak dalam menggerakkan 
bawahannya agar mengikuti kehendaknya sesuai dengan tujuan diawal. 
                                                          
2 Al-Qur’an, 4 : 59 
3 Beni Ahmad Saebani dan Ii Sumantri, Kepemimpinan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 17 

































(2) kewibawaan, merupakan keunggulan yang dimiliki pemimpin, 
sehingga membedakan dengan lainnya. (3) kemampuan, berupa 
ketrampilan sosial ataupun ketrampilan teknis.4 
Tidak semua pemimpin memiliki jiwa kepemimpinan. Begitupula 
orang yang memiliki jiwa kepemimpinan belum tentu mendapat 
kesempatan untuk menjadi pemimpin. Pemimpin juga belum tentu 
memiliki metode dalam mengajarkan kepemimpinan, membentuk kader 
baru untuk yang memiliki karakter kepemimpinan. Ketrampilan 
kepemimpinan ini disebut dengan personal skill atau soft skill. 
Definisi kepemimpinan dari masa ke masa terpengaruhi oleh 
banyak faktor dari masalah dunia serta politik. Rost menganalisis definisi 
kepemimpinan mulai dari tahun 1900 hingga 1990. Analisisnya 
sebagaimana berikut: 
Pada tahun 1900-1929 definisi kepemimpinan yang muncul lebih 
menekankan kepada kontrol dan setralisasi kekuasaan dengan garis besar 
dominasi. Kepemimpinan menekankan hasrat pemimpin terhadap orang 
yang dipimpin dan mendorong kepatuhan, penghargaan, loyalitas dan 
kerjasama.5 
Sekitar tahun 1930an sifat menjadi fokus untuk mendefinisikan 
kepemimpinan, dengan pandangan kepemimpinana sebagai pengaruh, 
bukan lagi sebagai dominasi. Kepemimpinan juga didefinisikan sebagai 
                                                          
4 Hamzah turmuzi, Kepemimpinan Kyai (Penelitian Kyai Persis Garut), Tesis, Universitas 
Padjajaran, Bandung, 43 
5 Peter G. Northouse, Leadership: Theory and Practice, (California: Sage, 2013), 2 

































interaksi karakter khusus yang dimiliki seseorang dengan yang dimiliki 
kelompok. 
Selanjutnya pada tahun 1940an kepemimpinan didefinisikan 
sebagai perilaku individu saat mengarahkan aktivitas kelompok, dalam 
hal ini mulai muncul pendekatan kelompok. pendekatan persuasi 
kepemimpinan juga dibedakan dari sikap dan metode dalam mengawasi 
orang.6  
Terdapat tiga tema yang mendominasi definisi kepemimpinan 
selama tahun 1950an. Yaitu7: 
a. Keberlangsungan teori kelompok yang membentuk kepemimpinan 
sebagai apa yang dilakukan pemimpin dalam kelompok 
b. Kepemimpinan sebagai hubungan yang mengembangkan tujuan 
bersama. 
c. Keefektifan, dimana kepemimpinan didefinisikan oleh kemampuan 
untuk mempengaruhi seluruh keefektifan kelompok. 
Tahun 1960an definisi kepemimpinan adalah sebagai perilaku 
mempengaruhi orang-orang untuk mencapai tujuan yang sama. Kemudian 
pada tahun 1970an, kepemimpinan dilihat sebagai membentuk dan 
mempertahankan kelompok atau organisasi untuk mencapai tujuan 
kelompok atau organisasional. Kemudian tahun 1980an pembahasan 
kepemimpinan ditetapkan pada beberapa hal, yaitu: 
                                                          
6 Ibid, 3 
7 Ibid 

































a. Kepemimpinan menjadikan pengikut melakukan apa yang diminta 
pemimpin 
b. Pemimpin menjadi pengaruh 
c. Sifat kepemimpinan menjadi sebuah dasar dalam menentukan 
kepemimpinan 
d. Kepemimpinan merupakan proses transformasi 
Kemudian kepemimpinan menurut Stephen Robbins adalah the 
ability to influence a group toward the achievement of goals. Yaitu 
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok guna mencapai 
serangkaian tujuan.8 
Robert N. Lussier dan Cristopher F. Achua mendefinisikan 
kepemimpinan sebagai proses kepemimpinan tidak hanya dari pemimpin 
kepada pengikut atau satu arah. Pengikut yang baik juga dapat 
memunculkan kepemimpinan dengan mengikuti kepemimpinan yang ada 
dan pada tingkat tertentu meberikan umpan balik kepada pemimpin.9 
Kepemimpinan menurut Peter G. Northhouse adalah proses 
seorang individu mempengaruhi sekelompok individu guna mencapai 
tujuan bersama. Northouse menggaris bawahi konsep penting dalaam 
definisi tersebut, yaitu10: 
a. Kepemimpinan merupakan sebuah proses 
b. Kepemimpinan melibatkan pengaruh 
c. Kepemimpinan muncul dalam kelompok 
                                                          
8 Beni Ahmad Saebani dan Ii Sumantri, Kepemimpinan,… 28 
9 Ibid, 29 
10 Peter G. Northouse, Leadership…, 5 

































d. Kepemimpinan melibatkan tujuan bersama 
e. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi teladan 
kepada pengikutnya dalam mencapai tujuan organisasi. 
f. Kepemimpinan merupaka  kemampuan seseorang mempengaruhi dan 
memotivasi orang lain untuk melakukan sesuatu sesuai tujuan 
bersama. 
Kepemimpinan juga di definisikan sebagai kemampuan yang 
melekat pada diri seorang yang memimpin dan bergantung pada macam-
macam faktor intern ataupun ekstern. Kepemimpinan merupakan 
kemampuan untuk mempengaruhi prilaku orang lain yang lebih rendah 
maupun lebih tinggi darinya. Keith David berpendapat bahwa 
kepemimpinan itu kemampuan untuk membujuk orang lain untuk 
mencapai tujuan yang tegas.11  
Keseluruhan definisi kepemimpinan tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa kepemimpinan itu suatu proses dimana seseorang 
memiliki pengaruh dalam sebuah kelompok (organisasi) untuk 
menggerakkan anggota-anggotanya meraih tujuan bersama. 
   
2. Ruang Lingkup Pendekatan Kepemimpinan 
Kepemimpinan dalam masyarakat bermacam-macam jenisnya, 
terdapat pemimpin formal serta pemimpin nonformal. Pemimpin formal 
ialah orang yang ditunjuk sebagai pemimpin dalam sebuah organisasi 
                                                          
11 Beni Ahmad Saebani dan Ii Sumantri, Kepemimpinan…, 31 

































untuk memangku jabatan berdasarkan struktur organisasi dengan segala 
hak dan kewajibannya untuk mencapai tujuan. Sedangkan pemimpin non 
formal ialah orang yang tidak resmi ditunjuk sebagai pemimpin, tetapi 
mendapat kehormatan dengan dipilih sebagai pimpinan atas kelebihannya, 
karena mampu mempengaruhi kelompok.12 
Pandangan dalam sebuah kepemimpinan berbeda dalam setiap 
masa. Zaman dahulu pemimpin diidentikkan dengan seorang yang 
memiliki kelebihan segala-galanya, yang paling kuat, paling berani, 
berpengalaman, cerdik dan lainnya. Pemimpin harus serba bisa memenuhi 
segala kebutuhan anggotanya. Sedangkan saat ini tidak mungkin seorang 
pemimpin memiliki keseluruhan hal tersebut, namun saat ini lebih kepada 
pemimpin yang mampu membuat dan melaksanakan rencana serta 
memutuskan segala persoalan untuk tercapainya tujuan.  
Terdapat beberapa pendekatan dalam kepemimpinan, yaitu 
sebagaimana berikut: 
a. Pendekatan Sifat 
Pendekatan sifat merupakan salah satu upaya sistematis untuk 
mempelajari kepemimpinan. Awal abad ke-20, sifat kepemimpinan 
digunakan untuk menentukan apa yang membuat seseorang tertentu 
menjadi pemimpin. Pendekatan ini menimbulkan pemikiran bahwa 
pemimpin itu dilahirkan, bukan dibentuk. Pemikiran semacam ini disebut 
                                                          
12 Ibid, 145. 

































dengan hereditary (turun temurun). Menekankan bahwa pemimpin tidak 
dibentuk, namun berasal dari warisan. 
Kemudian timbul teori physical characteristic theory. Persepsi 
bahwa pemimpin dapat diciptakan melalui latihan. Sehingga setiap orang 
memiliki kesempatan untuk menjadi seorang pemimpin. 
Pendekatan sifat adalah akar dalam teori kepemimpinan, karena 
sejumlah orang dilahirkan dengan sifat khusus yang membuatnya 
menjadi pemimpin besar. Survei pertama Stogdill dalam 
mengidentifikasi sifat kepemimpinan, yang terkait dengan bagaimana 
individu didalam beragam kelompok menjadi pemimpin. Hasilnya 
menunjukkan bahwa individu yang memiliki peran kepemimpinan 
berbeda dengan individu yang hanya menjadi anggota biasa. Perbedaan 
tersebut ada pada delapan sifat berikut: kecerdasan, kepekaan, wawasan, 
tanggung jawab, inisiatif, ketekunan, keyakinan diri, dan kemampuan 
bersosialisasi.13 
Selanjutnya Mann (1959) melakukan kajian yang serupa tentang 
kepribadian dan kepemimpinan didalam kelompok. kajian yang 
dilakukannnya tidak menekankan pada faktor situasional yang 
mempengaruhi kepemimpinan. Mann menyatakan bahwa kepribadian 
dapat digunakan untuk membedakan pemimpin dan bukan pemimpin. 
Hasilnya adalah pemimpin memiliki kelebihan enam sifat, yaitu 
                                                          
13 Peter G. Northouse, Leadership…, 20 

































kecerdasan, maskulinitas, penyesuaian, kekuasaan, sifat ekstrover, dan 
aliran konservatif. 
Lord et al (1986) menilai temuan Mann dengan menggunakan 
meta-analisis. Lord et al. mendapati bahwa kecerdasan, maskulinitas dan 
kekuasaan sangat terkait dengan pandangan individu terhadap pemimpin. 
Karakter kepribadian dapat digunakan untuk membedakan antara 
pemimpin dan bukan pemimpin dalam berbagai ragam situasi. 
Menurut Kirkpatrick dan Locke, pemimpin tidak seperti orang 
biasa, pemimpin dan bukan pemimpin berbeda dalam enam sifat: hasrat, 
motivasi, integritas, keyakinan diri, kemampuan kognitif, dan 
pengetahuan akan tugas. Sifat kepemimpinan membuat seseorang 
berbeda dengan yang lainnya, perbedaan inilah yang menjadi bagian 
penting dalam proses kepemimpinan.14 
Keseluruhan kajian yang dilakukan memberikan hasil bahwa sifat 
kepemimpinan akan membedakan seorang pemimpin dengan yang bukan 
pemimpin. Terdapat sifat kepemimpinan utama yang dapat diambil dari 
kajian tersebut, yaitu kecerdasan, keyakinan diri, ketekunan, integritas 
dan kemampuan bersosialisasi. 
Kemudian ada beberapa faktor dasar dalam membentuk 
kepribadian dan kepemimpinan. Faktor-faktor tersebut adalah: 
1) Neurotisisme 
                                                          
14 Ibid, 22 

































Kecenderungan untuk tertekan, khawatir, tidak percaya diri, tak 
berdaya dan tidak simpatik. 
2) Sikap ekstrover 
Kecenderungan untuk bida bersosialisasi dan tegas serta memiliki 
energi positif. 
3) Keterbukaan 
Kecenderungan untuk mencari informasi, kreatif, peka, dan ingin 
tahu. 
4) Keramahan 
Kecenderungan untuk menerima, patuh, percaya, dan mendukung. 
5) Kehati-hatian 
Kecenderungan untuk bersikap hati-hati, terorganisasi, terkontrol, 
dapat diandalkan, dan tekun. 
Menurut Judge et al. kelima faktor tersebut berhubungan dengan 
kepemimpinan. Orang yang memiliki karakter kepribadian tertentu dapat 
menjadi pemimpin yang efektif. Kepemimpinannya bergantung pada 
kebutuhan dan situasi. Pemimpin yang efektif dapat menggerakkan 
bawahannya dalam mencapai prestasi kerja yang tinggi. 
 
b. Pendekatan Perilaku 
Pendekatan perilaku menekankan bahwa keberhasilan dalam 
kepemimpinan ditentukan oleh sikap dan tindakan pemimpin. Hal ini 
tampak dari cacra memberi perintah, memberi tugas,  berkomunikasi, 

































membuat keputusan, mendorong semangat kerja bawahan, menegakkan 
disiplin, pengawasan, dan lain-lain. 
Pendekatan ini menyatakan bahwa kepemimpinan dibentuk dalam 
dua perilaku, perilaku tugas dan perilaku hubungan. Perilaku tugas 
membantu dalam pencapaian tujuan,. Perilaku hubungan membantu 
pengikut merasa nyaman dengan diri sendiri, dengan orang lain dan 
dengan situasi.15 
Pendekatan ini bukan teori yang diperbaharui dengan memberikan 
sekumpulan resep yang tersusun rapi untuk perilaku kepemimpinan yang 
efektif. Pendekatan ini memberikan perangkat kerja untuk menilai 
kepemimpinan secara luas, dengan menggunakan dimensi perilaku tugas 
dan hubungan. Sehingga pendekatan ini menunjukkan dampak terhadap 
perilaku pimpinan terhadap orang lain. 
 
c. Pendekatan Kontingensi 
Situasi yang terjadi dalam organisasi itu berbeda-beda, bahkan 
organisasi sejenis akan menghadapi persoalan-persoalan yang berbeda. 
Hal ini bisa disebabkan dari lingkungan, watak, masalah serta perilaku 
yang berbeda. Situasi yang berbeda harus dihadapi dengan 
kepemimpinan yang berbeda.16  
Kontingensi berpandangan bahwa asas organisasi bersifat 
universal, dapat dikatakan bahwa setiap organisasi memiliki ciri khas 
                                                          
15 Ibid, 73 
16 Beni Ahmad Saebani dan Ii Sumantri, Kepemimpinan…,148 

































tersendiri dan setiap situasi harus dihadapi dengan gaya kepemimpinan 
tersendiri. Sehingga pendekatan ini menuntut gaya kepemimpinan yang 
lebih fleksibel. Kepemimpinan yang efektif akan terjadi jika pemimpin 
dapan mendiagnosis secara tepat tingkat perkembangan pengikutnya.  
d. Pendekatan Ketrampilan 
Pendekatan ketrampilan mengambil perspektif leader centered atas 
kepemimpinan. Pendekatan ini menekankan pada ketrampilan dan 
kemampuan yang dapat dipelajari dan dikembangkan. Walaupun 
kepribadian memiliki peran penting dalam kepemimpinan, pendekatan 
ini menyatakan bahwa pengetahuan dan kemampuan diperlukan untuk 
kepemimpinan yang efektif. 
Terdapat beberapa komponen dalam pendekatan ketrampilan, yaitu 
kompetensi, elemen individual dan hasil kepemimpinan. Seorang 
pemimpin harus memiliki kompetensi dalam pemecahan masalah, 
penilaian kondisi sosial dan pengetahuan. Kompetensi tersebut 
merupakan kunci untuk kinerja kepemimpinan yang efektif. 
Penjelasannya sebagaimana berikut 
1) Ketrampilan untuk memecahkan masalah merupakan 
kemampuan dalam berperan memberikan solusi pada setiap 
persoalan.  
2) Ketrampilan penilaian kondisi sosial merupakan kemampuan 
untuk memahami lingkungannya, kecepatan untuk beradaptasi 
serta kepekaan terhadap orang lain dalam fungsi organisasi.  

































3) Pengetahuan adalah akumulasi informasi dan struktur 
pemikiran yang digunakan untuk mengeksekusi persoalan yang 
ada dalam organisasi. 
Selanjutnya terdapat elemen individual yang juga harus dipenuhi. 
Elemen individual merupakan kemampuan internal yang memiliki peran 
penting. Empat elemen individual tersebut adalah 
1) Kemampuan kognitif umum, merupakan kecerdasan seseorang 
dalam mengolah persepsi, informasi, pemikiran kreatif dan 
beragam. 
2) Kemampuan kognitif yang kongkret, merupakan kemampuan yang 
dipelajari atau didapatkan dari sebuah pengalaman. 
3) Motivasi salah satu aspek dalalm elemen individual, dalam 
kepemimpinan akan ada masalah yang dihadapi, dengan motivasi 
inilah pemimpin harus bersedia menghadapi setiap masalah, serta 
mendominasi dan memberikan pengaruh terhadap anggota laiannya. 
4) Kepribadian adalah aspek yang membentuk kepemimpinan seorang 
pemimpin. Kepribadian ini mempengaruhi pengembangan 
ketrampilan seseorang. 
Kinerja yang efektif juga memberikan hasil kepemimpinan yang 
baik. Hasil kepemimpinan dipengaruhi oleh ketrampilan pemimpin 
dalam memecahkan masalah dan kinerjanya. Kedua hal tersebut harus 
seimbang, sehingga kepemimpinan dalam berjalan dengan baik dan 
mencapai tujuana yang telah ditentukan. 


































3. Peran dan Fungsi Kepemimpinan 
Fungsi kepemimpinan dapat dibedakan menjadi lima fungsi pokok, 
yaitu: 
a. Fungsi instruktif, merupakan fungsi komunikasi satu arah. Pemimpin 
menjadi komunikator dalam sebuah organisasi serta pemberi 
kepurusan dalam setiap kegiatan. 
b. Fungsi konsultatif, merupakan fungsi komunikasi dua arah. 
Konsultasi ini merupakan cara untuk mendapat masukan dalam 
memperbaiki kinerja dan menyempurnakan keputusan yang telah 
ditetapkan. 
c. Fungsi partisipasi, pemimpin melakukan komunikasi dan kordinasi 
dengan seluruh anggota. Sehingga anggota yang berada dibawah 
pimpinannya ikut serta dalam mengambil keputusan dan pelaksanaan. 
d. Fungsi delegasi, pemimpin memberikan wewenang kepada seseorang 
untuk menjalankan sebuah tugas, membuat atau menentukan sebuah 
keputusan. 
e. Fungsi pengendalian, pemimpin mampu menata aktivitas anggotanya 
dengan melakukan kordinasi yang baik sehingga tercapai tujuan 
bersama. 
4. Karakter dan Prinsip-Prinsip Kepemimpinan 

































Kepemimpinan ditandai denngan berbagai macam karakter 
sebagaimana berikut17: 
a. Capacity, meliputi kecerdasan, kewaspadaan, public speaking, 
keaslian dan kemampuan nilai. 
b. Achievement, meliputi gelar sarjana, pengetahuan, keberhasilan, dan 
olahraga. 
c. Responsibility, meliputi mandiri berinisiatif, tekun, agresif, percaya 
diri dan berkeinginan untuk maju. 
d. Participation, meliputi aktif, kemampuan bergaul, dapat bekerjasama, 
mudah menyesuaikan diri, dan humoris 
e. Status, meliputi kedudukan sosial dan ekonomi. 
f. Situation, meliputi mental dan status yang baik. 
5. Kepemimpinan Pemuda 
Pemuda merupakan calon pemimpin masa depan. Sebuah harapan 
besar kepada pemuda untuk ikut serta membangun bangsa dan negaranya. 
Selain itu pemuda juga sebagai agent of change  harus menyiapkan diri 
sejak dini untuk menghadapi tantangan. Membekali diri dengan 
pengetahuan agama dan umum, karena persoalan negara semakin 
kompleks dengan isu-isu agama yang diangkat.  
Setiap masa pasti berbeda, begitu pula masa yang akan dihadapi 
generasi muda saat ini. Penguatan jiwa kepemimpinan sangat penting 
untuk menciptakan pemimpin hebat dimasa yang akan datang. Karena 
                                                          
17 Ibid, 131 

































negara ini membutuhkan pemikiran serta kerja keras dari seluruh elemen. 
Pemuda yang akan menyalurkan pemikiran serta menggerakkan untuk 
kemajuan bangsa. 
Sejarah mencatat, bahwa Indonesia merdeka juga atas campur 
tangan pemuda. Pertahanan bangsa adalah pemuda, bahkan pada saat 
perang 10 November, pemuda ikut perang untuk melawan penjajah, 
mempertahankan kemerdekaan. Pemuda bersatu dari berbagai kalangan, 
khususnya dari pesantren yang ikut perang. Hal itu menunjukkan 
besarnya peran serta pemuda dalam perjuangan bangsa. Sehingga 
menyiapkan pemimpin masa depan yang berjiwa kepemimpinan menjadi 
sangat penting. 
Setiap manusia adalah pemimpin bagi dirinya sendiri, itulah yang 
disebutkan dalam hadis bukhari muslim 
 ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَﺭ ْﻦَﻋ ٌﻝُْﻮﺌْﺴَﻣ ْﻢُﻜﱡﻠُﻛَﻭ ٍﻉﺍَﺭ ْﻢُﻜﱡﻠُﻛ 
Setiap orang adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggung jawaban18. 
 
Namun dalam hal ini, pemimpin yang harus disiapkan adalah 
pemimpin yang berjiwa kepemimpinan. Terdapat empat latar belakang 
munculnya pemimpin, yaitu sebagai berikut19: 
a. Teori genetis adalah seseorang akan menjadi pemimpin karena 
dilahirkan untuk menjadi pemimpin. Seseorang tersebut memiliki 
                                                          
18 Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari juz-3, (Beirut 
Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1992), 414 
19 Beni Ahmad Saebani dan Ii Sumantri, Kepemimpinan… 52 

































bakat dan pembawaan untuk menjadi pemimpin. Teori ini 
beranggapan bahwa seorang pemimpin itu dilahirkan, bukan dibentuk 
(leaders are borned, not built). Sehingga tidak semua orang bisa 
menjadi pemimpin, hanya yang memiliki pembawaan sejak lahir 
yang akan menjadi seorang pemimpin. Teori ini tidak lepas dari claim 
darah biru, yang relevan dengan model kepemimpinan dinasti, bahwa 
kepemimpinan adalah urusan kepemimpinan, bukan hak sembarang 
orang. Darah biru diartikan sebagai keturunan bangsawan20. 
b. Teori sosial merupakan kebalikan dari teori genetis. Setiap orang 
memiliki kesempatan untuk menjadi pemimpin. Seseorang tersebut 
akan menjadi pemimpin jika lingkungan, waktu, atau keadaan 
memungkinkan untuk menjadi pemimpin. Pemimpin ini dapat 
dibentuk dengan memberikan pembinaan. Walaupun tidak memiliki 
bakat dari lahir, namun seseorang bisa menjadi pemimpin dengan 
memberikan latihan dan kesempatan (leaders are built not borned). 
Teori ini menunjukkan bahwa pemimpin hadir melalui proses 
interaksi dan tumbuh dari proses belajar. Proses tersebut dapat 
terwujud melalui interaksi dalam kelompok atau organisasi. Selain itu 
perkembangan dalam diri juga memberikan pengaruh dalam 
terbentuknya jiwa pemimpin.21 
                                                          
20 M Alfan Alfian, Wawasan Kepemimpinan Politik: Perbincangan Kepemimpinan di Ranah 
Kekuasaan, (Bekasi: Penjuru Ilmu Sejati, 2016) 136 
21 Ibid. 

































c. Teori ekologis adalah seseorang yang sudah memiliki bakat 
kemudian dikembangkan melalui proses pendidikan dan pengalaman, 
serta pengaruh dari lingkungan. 
d. Teori situasi yaitu setiap orang bisa menjadi pemimpin. Ada orang 
yang memiliki kelebihan dalam situasi tertentu, namun dalam situasi 
lain, kelebihannya tersebut tidak diperlukan. 
Empat teori tersebut menunjukkan berbagai macam latar belakang 
munculnya pemimpin. Tidak semua orang terlahir dengan bakat 
pemimpin, namun pemimpin juga dapat dibentuk dengan pembinaan dan 
latihan. Membentuk pemimpin yang berjiwa kepemimpinan diperlukan 
sebuah proses, tidak ada yang secara instan menjadi pemimpin yang 
hebat, perlu pembelajaran dan pengalaman. 
 
B. Kepemimpinan dalam Pesantren 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia. Hingga 
sekarang pesantren masih diminati masyarakat sebagai lembaga pendidikan 
Islam. Azyumardi Azra menilai ketahanan pesantren disebabkan oleh kultur 
Jawa yang involutif dan menekankan harmoni, sehingga mampu menyerap 
kebudayaan luar tanpa kehilangan identitasnya.22 Pesantren masih eksis juga 
karena pribadi Kiai yang menonjol dengan ilmu dan visinya, sehingga 
masyarakat yang fanatik kepada kiai akan memilih pesantren dibanding 
pendidikan modern lain. 
                                                          
22 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru, (Jakarta 
: Logos, 2002), h. 147 

































Lembaga pendidikan pesantren memiliki prinsip khusus dalam perjalanan 
dan dinamikanya. Prinspip dari, oleh dan untuk masyarakat merupakan prinsip 
yang meneguhkan eksistensi pesantren.23 Hal ini menunjukkan bahwa keasaan 
sosial budaya merupakan bagian penting yang membedakan pengelolaan 
pesantren saat ini. Pesantren berkembang sesuai dengan kondisi wilayah serta 
basis sosial budaya. 
Pondok pesantren dibagi menjadi dua bentuk; pertama, pondok pesantren 
tradisional (salafi), yaitu pondok pesantren yang mengajarkan ilmu agama saja 
dengan pola pendidikan yang masih belum terorganisir secara rapi. Pola yang 
diterapkan adalah santri dibekali ilmu keislaman dan keagamaan, serta 
ketrampilan hidup seperti mencangkul, mengurus kolam ikan, menjahit, 
kerajinan dan lain lain.24  
Kedua, pondok pesantren modern, yaitu pendidikan dan pengajarannya 
telah direncanakan secara matang, sistem dan metode pengajarannya lebih 
efisien dan efektif, kemudian administrasi dan organisasi pendidikan yang 
tertata, pola pendidikan dan pola pengajarannya mengacu pada kepentingan 
pendidikan global. Meskipun pesantren modern juga mengajarkan ilmu 
umum, namun tetap memprioritaskan ilmu-ilmu agama. Pesantren ini tetap 
menekankan nilai-nilai kesederhanaan, keikhlasan, kemandirian, dan 
pengendalian diri.25 
                                                          
23 Ari Agung Pramono, Model Kepemimpinan Kiai Pesantren Ala Gus Mus, (Yogyakarta: Pustaka 
Ilmu, 2017), h. 7 
24 Ach Dhofir Zuhry, Peradaban Sarung: Veni, Vidi, Santri, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 
2018), h. 179 
25 Ibid, h.180 

































Pola pendidikan pesantren menunjukkan bahwa pesantren memiliki  
sistem pendidikan yang fleksibel dan pengetahuan yang luas. Bisa dikatakan 
bahwa pesantren merupakan deschooling society dengan menjadikan 
masyarakat sebagai pembelajar dan menjadikan  belajar sebagai proses yang 
berjalan terus menerus. 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang bertahan hingga 
saat ini. Lembaga pendidikan yang mampu berkembang ditengah arus 
modernisasi. Pesantren juga mampu memberikan pengaruh positif terhadap 
masyarakat sekitar. Pola pendidikannya mempergunakan nilai-nilai kehidupan 
dengan budaya yang khas, baik pola hidup yang bersahaja dan asketik, hingga 
tradisi pendidikan yang berkarakter. 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang diolah 
seutuhnya oleh kiai dan santri. Keberadaannya di berbagai tempat memiliki 
perbedaan dalam kegiatan maupun sistem pengajarannya. Persamaannya 
adalah Kiai sebagai pemimpin, guru, pendidik, dan panutan bagi santri serta 
masyarakat umum; Masjid sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan, 
pengajaran dan peribadatan; Pondok sebagai asrama santri; pengajian yang 
disampaikan degan berbagai pola, dengan dasar nilai baik buruk dalam 
kehidupan. Dengan begitu, pondok pesantren harus memiliki lima elemen 
pendukung, yaitu: kiai, pondok, masjid, santri, dan pengajian atau pengajaran 
kitab-kitab Islam klasik.26 
                                                          
26 Ibid, h.11 

































Keberadaan pesantren dan kiai tidak bisa dipisahkan, kiai merupakan 
figur yang dominan dalam setiap kebijakan di pesantren. Kiai dengan 
kharismanya mampu memimpin pesantren dengan baik serta menjadi pionir 
dalam pendidikan Islam. Peran kiai sebagai pemimpin serta pemilik sangatlah 
signifikan. Sedangkan model kepemimpinan kiai dari satu ke lainnya tidaklah 
sama, memiliki ciri khas tersendiri dan dipengaruhi oleh karakteristik 
pesantren tersebut. Kepemimpinan dalam pesantren juga dipengaruhi oleh kiai 
pesantren. Terbentuknya karakter santri juga dipengaruhi oleh pola 
kepemimpinan kiai. Sehingga kualitas dari dinanmika pesantren tergantung 
pada kualitas kiai sebagai sosial aktor, mediator, dinamisator, katalisator, 
motivator maupun kekuatan dengan kedalaman ilmu dan wawasan barunya.27 
Kepemimpinan dalam pesantren memiliki ciri khas yang berbeda-beda. 
karena tipologi dalam kepemimpinan terbagi menjadi 3, yaitu: 
1. Tipe Kepemimpinan Autokrasi 
Kepemimpinan autokrasi adalah pemimpin bertindak sebagai diktator 
kepada anggota kelompoknya. Pemimpin autokrasi memiliki otoritas 
sebagai pegangan atau alat untuk menyelesaikan setiap masalahnya. 
Pemimpin autokrasi lebih menganggap organisasi milik pribadi dan 
mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi. Anggota atau 
bawahan merupakan alat untuk menjalankan tujuannya. Dan pemimpin ini 
tidak menerima kritik, saran atau pendapat. 
2. Tipe Kepemimpinan Demokratis 
                                                          
27 Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Pondok Format Pendidikan Ideal (Pondok Pesantren di tengah 
arus Perubahan), (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2005). H.5 

































Kepemimpinan demokratis adalah pemimpin yang mengajak seluruh 
anggotanya untuk berpartisipasi menyumbangkan tenaga dan pikiran untuk 
mencapai tujuan. Kepemimpinan ini disebut juga sebagai kepemimpinan 
modernis dan partisipatif. Gaya kepemimpinan yang lebih terbuka serta 
mengutamakan musyawarah untuk mengambil keputusan bersama. 
Kepemimpinan ini mengembangkan regenerasi dan memperluas kaderisasi. 
Sifat terbuka dari kepemimpinan ini memberikan kesempatan kepada 
anggotanya untuk mengembangkan kreativitasnya. 
3. Tipe Kepemimpinan Karismatik 
Kepemimpinan karismatik adalah pemimpin memiliki daya tarik yang 
metafisikal, tidak dibentuk oleh faktor eksternal yang formal, melainkan 
memiliki kewibawaan yang alami. Kepemimpinan yang karismatik tidak 
dimiliki oleh semua orang. Karena karisma pemimpin muncul dari dalam 
diri, tidak dibuat atau dilatih secara legal formal. 
Kepemimpinan dalam pesantren memiliki tipe yang ketiga, yaitu 
pemimpin pesantren condong kepada sosok yang kharismatik. Kiai pesantren 
memiliki wibawa dan disegani banyak orang. Setiap persoalan dalam pesantren 
akan diputuskan oleh kiai. Sehingga kiai memiliki otoritas tingga dalam 
berjalannya pesantren. 
 
C. Kepemimpinan dalam Politik Kebangsaan 
Kepemimpinan politik merupakan pemimpin yang memprakarsai tingkah 
laku sosial menggunakan kekuasaan yang dimilikinya dengan cara mengatur, 

































mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol upaya orang lain dengan posisi 
yang dimiliki. Politik kebangsaan merupakan sebuah cara yang ditempuh 
menggunakan jabatan atau kekuasaan untuk mencapai tujuan bangsa. Peran 
pemimpin politik sangat penting dalam menentukan arah kebijakan demi 
pembangunan bangsa. Dalam hal ini, KH Hasyim Muzadi merumuskan tiga 
pilar dalam membangun sistem politik bangsa28. Pertama, moral politik 
merupakan kunci dalam mengatasi krisis. Kedua, kepemimpinan nasional 
substansial, yaitu kepemimpinan yang mampu memihak kepada kepentingan 
rakyat dan diterima oleh rakyat. Ketiga, keseimbangan trias politika dalam 
perpolitikan nasional. 
1. Gaya Kepemimpinan dalam Politik Kebangsaan 
Kepemimpinan politik adalah pengaruh, kemampuan seorang pemimpin 
untuk mempengaruhi orang lain sehingga tercapai tujuannya. Setiap 
pemimpin memiliki karakter yang berbeda-beda. dari karakter 
kepemimpinan yang dimiliki akan menunjukkan kualitas dan cara dalam 
memimpin, menggerakkan serta mempengaruhi orang lain. Berikut adalah 
beberapa gaya kepemimpinan yang terwujud dari berbagai karakter 
pemimpin.  
a. Kepemimpinan transformasional 
Kepemimpinan transformasional merupakan bagian dari paradigma 
kepemimpinan baru yang lebih memberikan perhatian pada elemen 
karismatik dan peka. Kepemimpinan transformasional adalah proses 
                                                          
28 Ibnu Anshori, KH. A. Hasyim Muzadi; Relidiusitas & Cita-Cita Good Governance, (Sidoarjo: 
Citramedia, 2004), 64 

































dalam merubah orang-orang. Kepemimpinan ini merupakan proses 
dimana orang terlibat dengan orang lain, menciptakan hubungan yang 
meningkatkan motivasi dan moralitas dalam diri pemimpin dan 
pengikut. Proses ini peduli dengan emosi, nilai, etika, standar, dan 
tujuan jangka panjang. 
Konseptualisasi kepemimpinan transformasional diutarakan oleh 
Burns (1978) adalah melakukan perubahan dengan tujuan untuk 
meningkatkan moralitas dalam diri orang lain. Bass (1985) 
menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional memotivasi 
pengikut untuk melakukan lebih dari yang dihadapkan, dengan 
meningkatkan tingkat pemahaman pengikut akan kegunaan dan nilai 
dari tujuan yang rinci dan ideal, membuat pengikut mengalahkan 
kepentingan pribadi demi organisasi, dan menggerakkan pengikut 
untuk memenuhi kebutuhan tingkatan yang lebih tinggi.29 
Kepemimpinan transformasional lebih memperhatikan perbaikan 
kinerja pengikut, dan mengembangkan potensi pengikut. Pemimpin 
transformasional efektif dalam memotivasi pengikut untuk bertindak 
dan mengutamakan kepentingan yang lebih besar. Berikut faktor-
faktor kepemimpinan transformasi30: 
1) Pengaruh ideal adalah komponen emosional dari kepemimpinan. 
Pemimpin bertindak sebagai teladan bagi pengikutnya. Pemimpin 
                                                          
29 Peter G. Northouse, Leadership…, 176 
30 Ibid, 181 

































ini memiliki standar moral yang tinggi serta berpedoman pada visi 
misi. 
2) Menginspirasi melalui motivasi menjadi pemimpin 
3) Merangsang pengikut untuk bersikap kreatif dan inovatif serta 
merangsang nilai kepemimpinan pengikutnya. 
4) Memiliki pertimbangan yang diadaptasi 
Kepemimpinan transformasional memiliki beberapa kekuatan, yaitu 
kepemimpinan ini memiliki daya tarik tersendiri dengan pemimpin 
yang menyarankan perubahan untuk orang lain, menjadikan 
kepemimpinan sebagai sebuah proses yang terjadi antara pemimpin 
dan anggota, memberikan pandangan yang lebih luas tentang model 
kepemimpinan, dan memberikan penekanan yang kuat pada 
kebutuhan, nilai dan moral pengikut.31 
Kepemimpinan ini juga memiliki sejumlah kekurangan, salah satunya 
adalah tidak memiliki kejelasan konseptual. Karena luasnya 
karakteristik kepemimpinan transformasional, sehingga sulit untuk 
mendefinisikan parameter dari kepemimpinan ini. Selain itu 
kepemimpinan transformasional lebih kepada karakter kepribadian 
atau kecenderungan pribadi. Terdapat kritik yang menyatakan bahwa 
kepemimpinan ini bersifat elit dan anti demokratis. Seringkali 
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pemimpin memainkan peran langsung dalam menciptakan 
perubahan.32 
b. Kepemimpinan yang melayani 
Kepemimpinan melayani (servant leadership) adalah kepemimpinan 
yang menempatkan kepentingan pengikut diatas kepentingan sendiri 
dan mengutamakan perkembangan pengikut. Pemimpin yang 
melayani memiliki tanggung jawab sosial untuk peduli dengan orang-
orang yang tak berpunya dan yang tidak beruntung. Pemimpin akan 
mencoba menghapus diskriminasi dan ketidakadilan.  
Kepemimpinan ini memiliki karakteristik khusus yang menjadi 
pengembangannya. Karakteristik tersebut adalah mendengarkan, 
empati, menyembuhkan, perhatian, persuasi, konseptualisasi, 
peramalan, tugas untuk mengurus, komitmen untuk pertumbuhan 
orang, serta mengembangkan komunitas. Karakteristik tersebut 
menunjukkan kompleksitas kepemimpinan melayani 
Fokus sentral kepemimpinan melayani adalah perilaku pemimpin 
yang memperkuat kepemimpinan, yaitu yang melayani membentuk 
konsep, memulihkan emosi, mengutamakan pengikut, membantu 
pengikut tumbuh dan sukses, berprilaku secara etis, memberdayakan 
dan menciptakan nilai untuk masyarakat. Perilaku ini dipengarhi oleh 
konteks dan budaya, sifat pemimpin, serta daya penerimaan pengikut 
terhadap gaya kepemimpinan ini. 
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c. Kepemimpinan autentik 
Kepemimpinan autentik adalah kepemimpinan yang berfokus pada 
pemimpin dan apa yang terjadi dalam diri pemimpin. Kepemimpinan 
autentik menggambarkan kepemimpinan yang transparan, berdasarkan 
pada moral, serta responsif terhadap kebutuhan dan nilai masyarakat.  
Perspektif dalam pribadi pribadi menyatakan bahwa kepemimpinan 
ini berfokus pada pemimpin dan pengetahuan, pengaturan diri dan 
konsep diri. Perspektif antarpribadi menyatakan bahwa kepemimpinan 
adalah proses bersama, diciptakan oleh pemimpin dan pengikutnya. 
Sedangkan perspektif perkembangan menekankan bahwa komponen 
utama dari kepemimpinan autentik yang berkembang dari waktu ke 
waktu dan dipicu oleh peristiwa utama dalam hidup. 
Kepemimpinan autentik memiliki lima ciri utama. Pertama, 
menyediakan jawaban untuk orang yang mencari kepemimpinan yang 
baik dan kuat. Kedua, bersifat pasti dan memberi banyak informasi 
tentang bagaimana pemimpin belajar menjadi autentik. Ketiga, 
memiliki dimensi moral yang eksplisit. Keempat, proses yang dibatasi 
oleh pemimpin dari waktu ke waktu. Kelima, kepemimpinan ini dapat 
diukur dengan instrumen berbasis teori. 
d. Kepemimpinan Tim 
Kepemimpinan tim merupakan kepemimpinan yang memposisikan 
pemimpin sebagai pemantau tim dan kemudian mengambil tindakan 
untuk memastikan keefektifan tim. Model kepemimpinan tim 

































memberikan kerangka kerja untuk mempelajari faktor sistematis, yang 
berkontribusi pada hasil kelompok atau keefektifan umum. Fungsi 
penting kepemimpinan adalah untuk membantu kelompok dalam 
mencapai tujuannya. Kekuatan dalam kepemimpinan ini adalah 
fokusnya yang dapat diterapkan pada tim organisasi dan keefektifan 
mereka. Kepemimpinan ini juga memudahkan dalam pendistribusian 
fungsi dalam kelompok, sehingga pemimpin hanya bertugas untuk 
memantau tim.  
6. Moral Politik Kebangsaan 
Persoalan yang dihadapi bangsa Indonesia semakin kompleks. 
Terdapat beberapa pihak yang memanfaatkan jabatan politiknya demi 
kepentingan kekuasaan. Menggunakan berbagai cara untuk memecah 
belah NKRI. Harapan besar yang dilekatkan kepada segenap elit negeri 
seakan hilang karena tingkah penguasa yang tidak menampakkan 
tanggung jawab dan komitmen kebangsaan. 
Titik penting dalam menyelesaikan persoalan bangsa ini adalah 
moralitas di seluruh bidang kehidupan. Dalam bidang politik, pemimpin 
seharusnya menyerap aspirasi rakyat, untuk kemudian diproses menjadi 
aturan atau memunculkan kebijakan yang akan dilaksanakan 
penyelenggara negara. Sehingga menciptakan keadilan dan kesejahteraan 
bagi masyarakat. 
Terbentuknya moralitas dapat dilihat dari sistem pendidikan yang 
diterapkan. Pendidikan tidak sekedar menciptakan masyarakat yang 

































berintelektual, namun yang lebih utama adalah masyarakat yang 
bermoral. Pendidikan karakter yang saat ini digaungkan, adalah salah satu 
upaya untuk menangani degradasi moral.  
Presiden Soekarno memberikan gagasan tentang pembangunan 
karakter bangsa dengan mengembangkan pemikiran “there is no nation-
building without character building”33. Pernyataan Presiden Soekarno 
tersebut menunjukkan bahwa untuk membangun negara yang besar, harus 
mengutamakan membangun jiwa bangsa. Karena keahlian tanpa dilandasi 
dengan jiwa yang besar tidak akan mungkin mencapai tujuan. 
Kemudian Presiden Soeharto juga menyatakan bahwa pancasila 
adalah karakter bangsa.  Nilai-nilai dalam Pancasila menjadi pedoman 
masyarakat dalam berbangsa dan bernegara. Sehingga Pancasila bukan 
sekedar cita-cita politik, melainkan landasan moral bangsa.34 
Presiden Jokowi merupakan tokoh yang juga menegaskan kembali 
pentingnya memperkuat karakter bangsa. hal ini dituangkan dalam 
panduan  tentang pembangunan karakter bangsa yang diterbitkan oleh 
Kementerian Pendidikan.  
Karakter bangsa adalah kualitas perilaku kebangsaan yang khas, 
yang tercermin dalam kesadaran, pemahaman, rasa, karsa dan perilaku 
berbangsa dan bernegara Indonesia berdasarkan nilai-nilai Pancasila, 
                                                          
33 Rian Nugroho, Kebijakan Membangun Karakter Bangsa di Era Digital, Disruptif dan Kaos, 
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), 65 
34 Ibid, 67 

































norma UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen terhadap 
NKRI.35 
Kementerian Pendidikan Nasional mengembangkan 18 nilai 
karakter kebangsaan, yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.36 
Pengembangan nilai karakter ini merupakan upaya untuk masyarakat 
yang bermoral, serta menciptakan pemimpin-pemimpin di masa yang 
akan datang. Nilai-nilai karakter tersebut mulai ditanamkan dalam sistem 
pendidikan Indonesia, agar nantinya dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
nyata.  
Selain nilai karakter yang dikembangkan oleh Kementrian 
Pendidikan, agama Islam telah menunjukkan prinsip etika dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Islam sebagai pandangan hidup (way 
of life) bukan sekedar alternatif, tapi juga memberikan sosuli setiap 
problematika dalam kehidupan. Prinsip ajaran Islam yang digunakan 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,37 yaitu amanah, musyawarah, 
keadilan sosial, persamaan, pengakuan dan perlindungan terhadap HAM, 
peradilan bebas, perdamaian dan keselamatan, prinsip kesejahteraan, dan 
prinsip ketaatan rakyat. 
                                                          
35 Ibid, 69 
36 Kementerian Pendidikan Nasional, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2013), 8-9 
37 Faisal Baasir, Etika Politik:Pandangan seorang politisi muslim, (Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan, 2003), h.144 


































KEPEMIMPINAN PEMUDA PESANTREN PERSPEKTIF 
HJ.MUNDJIDAH WAHAB 
 
A. Profil Pondok Pesantren Bahrul Ulum 
Pondok pesantren Bahrul Ulum berdiri pada tahun 1825 M di 
Tambakberas, Jombang, Jawa Timur. Pada tahun itu mbah Abdus Salam 
berkunjung ke Jombang, beliau adalah seorang kiai, pendekar peras dari 
Tuban. Mbah Abdus Salah merupakan putra Syekh Abdul Jabbar asal 
Kecamatan Singgahan Tuban. Jalur nasab keatasnya bersambung pada Joko 
Tingkir, raja pertama (1549-1582) Kerajaan Pajang. Kini di wilayah 
Kartasura, Sukoharjo. Kiai Abdus Salam kemudian dikenal sebagai Mbah 
Soichah atau Mbah Sechah.
1
 
Beliau berkunjung ke Jombang dengan tiga tujuan. Pertama, napak tilas 
dan ziarah ke makam leluhurnya, seperti candi, makam kuno diatas bukit, situs 
makam Pangeran Benowo dan istrinya. Kedua, tujuan Mbah Sechah adalah 
mencari lokasi yang tepat untuk berdakwah. Setelah beliau menemukan 
makam Pangeran Benowo di Wonomerto, Wonosalam, beliau melanjutkan 
perjalanan menuju kampung Gedang dekat pusat Kota Jombang, yang kelak 
menjadi lokasi Pondok Pesantren Bahrul Ulum. 
Tujuan ketiga, beliau melakukan survei lokasi untuk mencari tempat 
strategis terkait Perang Jawa.  Perang yang dimulai sejak 19 Juli 1825 sampai 
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 Tim Sejarah Tambakberas, Tambakberas: Menelisik Sejarah, Memetik Uswah, (Jombang: 
Pustaka Bahrul Ulum, 2018), 1 

































28 Maret 1830  terjadi antara Belanda melawan Pangeran Diponegoro
2
. Mbah 
Sechah adalah salah satu panglima perang pasukan Diponegoro yang ikut 
berjuang di Mataram. Daerah operasi perang Mbah Sechah berada di seputar 
Jombang. Daerah bekas gerbang Kerajaan Majapahit ini tidak menjadi 
konsentrasi Belanda. Sehingga pilihan Mbah Sechah datang ke Jombang 
adalah tepat. Belanda tidak terlalu banyak, sehingga lebih aman untuk 
mengembangkan pendidikan. 
Setelah Pangeran Diponegoro ditangkap oleh Belanda karena siasat 
licik, tahun 1830 Kiai Abdus Salam lebih fokus menjadikan hutan Gedang 
sebagai basis pendidikan agama bagi santri, dengan tetap disisipi nilai 
perlawanan terhadap penjajah. sebagai tanda rahasia pasukan Diponegoro, 
Mbah Sechah juga menanam pohon sawo seperti perintah Kiai Mojo. 
Akhirnya alas Gedang berubah menjadi sebuah perkampungan 
sekaligus pondok, yang kemudian dikenal dengan pondok selawe, karena 
hanya ada 25 orang yang menetap. Atau pondok telu, karena hanya memiliki 
tiga kamar. Penuturan Kiai Djamaluddin Achmad, tiga kamar tersebut 
memiliki tiga spesialisasi yang berbeda. Kamar pertama berisi santri yang 
mendalami ilmu syariat. Kamar kedua berisi santri yang khusus mengkaji dan 
mengamalkan tarekat. Kamar ketiga diisi santri yang fokus menggembleng 
diri dalam ilmu kanuragan, yang nantinya menjadi cikal bakal pasukan 
Hizbulloh. 
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Pesantren mbah Sechah semakin berkembang, beliau mengambil dua 
santri pilihan untuk dijadikan menantunya. Kedua santri tersebut adalah 




Melihat perkembangan pesantren yang semakin maju dan bertambah 
santrinya. Kyai Usman mendirikan pesantren sendiri di sebelah selatan 
pedantren Mbah Sechah. Sedangkan Kyai Said tetap membantu 
mengembangkan pondok Mbah Sechah. Kedua mendantu Mbah Sechah 
memiliki perbedaan dalam keilmuan. Kyai Usman memiliki keistimewaan 
dalam pendidikan ilmu tarekat atau tasawuf, sehingga pesantrennya disebut 
pesantren toriqot. Sedangkan Kyai Said lebih berorientasi pada ilmu syariat. 
Sepeninggalan Mbah Sechah pesantren dikelola oleh Kyai Said dan 
Kyai Usman. Pesantren semakin berkembang dan diasuh oleh keturunan Kyai 
Said dan Kyai Usman. Pesantren milik Kyai Usman diasuh oleh Kiai 
Abdulloh berpindah ke Desa Kapas Kecamatan Peterongan. Kyai Abdullah 
merupakan menantu kedua Kyai Usman. Sebagian Pesantren ada yang pindah 
ke Desa  Keras Kecamatan Diwek, sebelah Desa Tebuireng. Pesantren ini 
diasuh oleh Kyai Asy’ari menantu pertama Kyai Usman yang juga ayah dari 
KH.Hasyim Asy’ari. Kemudian pesantren yang dipimpin oleh Kyai Said, 
hanya berpindah ke sebelah barat sungai, dekat dengan lokasi awal pesantren. 
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Kyai Chasbulloh mengembangkan pesantren bersama dengan Istrinya, 
Nyai Lathifah. Pesantren yang dipimpin Kyai Chasbulloh semakin 
berkembang. Pada masa inilah pesantren dikenal dengan Pondok Pesatren 
Tambakberas Jombang. Selain itu, Kyai Chasbulloh juga membangun masjid 
dekat dengan pesantren. Dalam perjalanan pernikahannya, Kyai Chasbulloh 
dan Nyai latifah dikaruniai delapan putra dan putri. Beliau adalah: Abdul 
Wahab, Abdul Hamid, Khodijah, Abdurrochim, Fatimah, Sholihah, Zurriyyah 
dan Aminatur Rohiyyah. 
Sepeninggalan Kyai Chasbulloh, kepemimpinan pesantren berlanjut ke 
Kyai Wahab beserta adik-adiknya. Kyai Wahab merupakan putra pertama 
Kyai Chasbulloh. Beliau adalah seorang yang rajin bekerja dan giat dalam 
pergerakan Islam. Beliau mudah menerima sesuatu yang dijelaskan orang lain 
kepadanya, apalagi terkait politik. Namun beliau juga memiliki sifat acuh tak 
acuh, terkadang beliau terlihat memikirkan hal lain saat berbincang dengan 
seseorang. Kyai Wahab pandai dalam menulis begitu pula saat berbicara 
dalam forum. Memiliki kegemaran mengunjungi orang-orang alim, serta 
tempat-tempat suci dan keramat.
5
 
Kyai Wahab adalah sosok ulama’ yang ahli dalam berbagai bidang ilmu 
Islam. Beliau belajar kepada beberapa ulama’ besar. Ilmu dasar Islam beliau 
peroleh langsung dari ayahnya. Belajar membaca Al-Qur’an, ilmu tauhid, 
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fiqih, ilmu tasawuf dan bahasa arab. Beliau pernah berguru kepada Kyai 
Sholeh Langitan, Kyai Zainudin Mojosari Nganjuk, belajar Fiqh kepada Kyai 
Mas Ali, belajar ilmu tajwid dari Kyai Mas Abdulloh. 
Kemudian beliau pergi ke Madura, untuk belajar Alfiyah kepada Kyai 
Muhammad Khalil Bangkalan. Karena beliau adalah sosok yang tekun dalam 
belajar, beliau melanjutkan belajar ilmu tafsir, tauhid, tasawuf dan kitab fathul 
wahab kepada Kyai Fakihuddin Branggahan. Selanjutnya beliau belajar fathul 
wahab, mahlli, baidhawi, dab ilmu isti’arah di pondok Tebuireng. Di pondok 
ini beliau juga mulai mengajar dan menjadi lurah pondok. 
Pada usia 23 tahun, beliau sudah disebut sebagai kyai muda, karena 
kecerdasan dan kematangan ilmunya. Namun untuk memperdalam ilmunya, 
Kyai Wahab dikirim ke Makkah oleh ayahnya. Beliau belajar kepada ulama’-
ulama’ besar disana selama lima tahun. Memperdalam ilmu hukum, tasawuf, 
ushul fiqh serta ilmu perdebatan. Beliau juga mendalami kitab-kitab Bukhari-
Muslim untuk memperluas wacana-wacana hukum.
6
 
Pemimpin yang memiliki banyak pengalaman dalam dunia pergerakan 
dan politik. Beliau adalah salah satu tokoh besar di Nahdlatul ulama’. Tokoh 
islam yang memiliki pemikiran lebih maju, khususnya persoalan-persoalan 
khilafiyah. Kyai Wahab gemar dalam hal berdebat, tentang permasalahan 
muamalah atau bahkan politik kebangsaan. Sosok ulama’ yang memiliki 
pemikiran pembaharuan. 
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Kyai Wahab adalah pribadi yang inovatif. Beliau selalu melakukan 
gerakan-gerakan untuk kemajuan. Selain dalam segi organisasi ataupun 
politik, beliau juga berinovasi untuk mengembangkan pendidikan. Pada tahun 
1915 beliau mendirikan madrasah yang disebut dengan Mubdil Fan. Madrasah 
yang menggunakan metode pembelajaran yang berbeda dengan metode 
pesantren. Mulanya di pesantren menggunakan metode pembelajaran sorogan 
dan bandongan atau wetonan. Kali ini Kyai wahab menggunakan papan tulis 
dan kapur untuk menulis dan menerangkan pelajaran seperti tauhid, fiqih, ilmu 
alat, dan lainnya. Mbah Chasbulloh yang mengetahui metode ini tidak setuju, 
karena hampir sama dengan pembelajaran ala Belanda. Namun melihat 




Pada masa Kyai Wahab memimpin pesantren, beliau beserta santrinya 
mulai menggagas nama pesantren. Beliau memanggil empat santrinya, untuk 
memberikan pendapat. Selanjutnya beliau istikhoroh dan terpilihlah nama 




Selanjutnya beliau mengadakan sayembara pembuatan lambang 
pesantren Tambakberas. Sayembara ini dimenangkan oleh Abdulloh Yazid 
Sulaiman dari Kebonkudu Jombang. Lambang tersebut disempurnakan Kyai 
Wahab dengan menyisipkan ayat Al-Qur’an Surat Al-Kahfi ayat 109. 
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Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 
kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai 





Penentuan lambang dan nama pesantren, dilakukan dengan ritual 
pembacaan manaqib. Hingga saat ini nama dan lambang pesantren menjadi 
identitas resmi Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas.
10
 
Yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum semakin berkembang. 
Sepeninggalan Kyai Wahab, pesantren ini dipimpin oleh putra putri beliau. 
Saat ini Pondok Pesantren Bahrul Ulum terbagi menjadi beberapa pesantren 
yang bernaung dibawahnya. Salah satunya adalah Ribath Al-Wahabiyyah 1 
dan Al-Lathifiyyah 2 yang berada dibawah asuhan Hj. Mundjidah Wahab. 
Nama pondok pesantren ini diambil dari nama KH Abdul Wahab Hasbulloh 
dan Ibu Nyai Latifah. Ribath Al-Wahabiyyah 1 dan Al-Lathifiyyah 2 
Tambakberas didirikan oleh KH Imam Asy’ari Muhsin pada tahun 1986 M. 
Beliau merupakan salah satu pengasuh, menantu KH. Abdul Wahab 
Hasbulloh dari putrinya Nyai Hj. Mundjidah Wahab. Beliau dikenal memiliki 
jiwa yang luhur kepedulian terhadap pondok pesantren. Kitab Fathul Qorib 
adalah wiridan yang beliau baca  setiap waktu mengaji. Memiliki jiwa 
semangat untuk mencetak generasi penerus Islam
11
. 
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 Tim Penulis, Album Kenangan 2018, (Jombang: YPBU, 2018), 5 

































Pondok Pesantren Al-Wahabiyyah 1 dan Al-Lathifiyyah 2 mulanya 
memperioritaskan mahasiswa yang hendak belajar ilmu agama. Namun 
dengan banyaknya jumlah santri yang mondok di Bahrul Ulum, atas kebijakan 
pengasuh, Pondok Pesantren ini menampung santri dari berbagai jenjang 
pendidikan. Saat ini masyoritas santri sedang menempuh jenjang pendidikan 
MTs dan Aliyah.  
Sepeninggalan KH Imam Asy’ari, Pondok Pesantren Al-Wahabiyyah 1 
dan Al-Lathifiyyah 2 dikelola oleh Hj. Mundjidah Wahab. Jumlah santri 
semakin banyak dan mencetak generasi islam yang hebat dalam berbagai 




Pondok Pesantren Bahrul ulum Jombang memiliki visi “Menjadikan 
Tambakberas sebagai pusat peradaban Islam yang berfungsi sebagai 
penyeimbang segala peri kehidupan umat manusia, hingga mampu 
membentuk masyarakat aman, damai, sejahtera”
13
. 
Misi pondok pesantren Bahrul Ulum adalah
14
: 
1. Menciptakan manusia yang berimandan bertaqwa kepada Allah serta 
memiliki rasa tanggung jawab mengembangkan dan menyebarkan ajaran 
Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah. 
2. Melahirkan manusia yang berakhlak mulia, dan memiliki rasa 
tanggungjawab  sosial terhadap kemaslahatan umat. 




Tim Media, “Visi dan Misi Pondok Pesantren Bahrul ulum Tambak Beras Jombang”, dalam 
www.tambakberas.com (07 Juni 2019) 
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3. Melahirkan manusia yang cakap, terampil, mandiri, memiliki kemampuan 
keilmuan dan mampu menerapkan serta mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan yang ada pada dirinya dan lingkungannya. 
Tujuan dalam mengembangkan pesantren ini adalah untuk menjadi 
lembaga pendidikan, agama dan sosial sekaligus sentra katalisator 
pembangunan kualitas sumber daya manusia yang
15
: 
1. Potensial dan terpercaya 
2. Produktif dan bermanfaat 
3. Mandiri dan konsisten 
4. Bertahan dengan nilai-nilai lama, akomodatif terhadap unsur- unsur baru 
5. Mampu menyumbangkan konsep-konsep pemikiran yang islami dalam 
berbagai aspek,  kepada negara, lembaga atau perorangan yang 
membutuhkannya. 
 
B. Riwayat Hidup Hj. Mundjidah Wahab 
Hj Mundjidah Wahab lahir di Jombang pada 22 Mei 1948, putri dari 
KH Wahab Hasbulloh dan Nyai Hj Rohmah. Beliau merupakan putri kedua 
dari tiga bersaudara, yaitu Hj. Machfudloh, Hj. Mundjidah Wahab dan KH. 
Hasib Wahab. Beliau dibesarkan dalam lingkungan pesantren dan keluarganya 
memegang kuat tradisi pesantren. Kakeknya, KH.Chasbulloh merupakan 
ulama’ besar pendiri pesantren Bahrul ulum, ayahnya merupakan tokoh 
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pendiri serta penggerak NU, ibunya memiliki peran besar dalam pesantren dan 
senantiasa menjaga nilai-nilai pesantren
16
. 
Beliau menempuh pendidikan di lingkungan pesantren Bahrul Ulum 
Tambakberas Jombang. Meskipun Hj. Mundjidah belajar di lingkungan 
pesantren keluarganya, orang tua beliau tidak pernah membeda-bedakan 
dengan santri lain. Pendidikan dasar beliau di Madrasah Ibtidaiyyah Islamiyah 
Bahrul Ulum lulus tahun 1963. Selanjutnya Madrasah Tsanawiyah dan 
Madrasah Aliyah di MMA Bahrul Ulum. Kemudian beliau melanjutkan 
pendidikannya di pondok pesantren Bahrul Ulum Tambakberas dan pondok 
pesantren Al-Hidayah Lasem, Jawa Tengah pada tahun 1968. 
Setelah menyelesaikan pendidikannya, Hj.Mundjidah wahab kembali ke 
Jombang. Beliau tidak hanya aktif di pesantren, namun sebagaimana 
perjuangan ayahnya, beliau juga aktif dalam Nahdlatul Ulama’. Hj. Mundjidah 
berproses di Nahdlatul Ulama’ mulai dari IPPNU, Fatayat, dan Muslimat. 
Selain itu beliau juga aktif di beberapa organisasi daerah diluar Nahdlatul 
Ulama’. 
Perjalanan beliau dalam organisasi kemasyarakatan dimulai dari 
IPPNU. Tahun 1964, tepatnya di usia 16 tahun Hj. Mundjidah terpilih sebagai 
ketua PC IPPNU Jombang. Masa kepemimpinan beliau di IPPNU berlangsung 
dua tahun. Periode beliau selesai pada tahun 1968, selanjutnya beliau aktif di 
PC Fatayat NU dan menjadi Ketua II tahun 1969 – 1972. Pada tahun 1978, 
beliau kembali mendapatkan amanah untuk menjadi ketua PC Fatayat NU 
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periode 1978-1983. Hj. Mundjidah berproses dalam organisasi dengan baik, 
beliau terus menerus dipercaya untuk menduduki posisi penting, khususnya 
menjadi pimpinan. Perjuangan tidak terhenti, beliau selanjutnya aktif dalam 
kepengurusan PC Muslimat NU Jombang. Menjabat sebagai sekretaris PC 
Muslimat NU, hingga menduduki posisi Ketua selama tiga periode, hingga 




Kiprah beliau dalam organisasi Nahdlatul Ulama’ sudah tidak 
diragukan lagi. Bahkan beliau sempat menjadi Ketua I Muslimat Jawa Timur 
pada tahun 2006-2011 dan Pengurus Pusat Rabithah Ma’ahid Islami (RMI) 
tahun 1990-1995. Bukan hanya aktif di lembaga ataupun badan otonom 
Nahdlatul Ulama’, beliau juga aktif di organisasi kemasyarakatan lainnya. 
Beberapa organisasi yang beliau ikuti adalah KAPPI Jombang, GOW 
Jombang, Dewan dan Pendiri Gerakan Jombang Bebas Narkoba. 
Hj. Mundjidah merupakan tokoh Bu Nyai inspiratif. Meski jiwa 
kepemimpinannya diwarisi dari ayahnya KH. Wahab Chasbulloh, beliau tetap 
mengasah jiwa kepemimpinannya melalui organisasi. Beliau merupakan salah 
satu perempuan yang terlahir dari keluarga pesantren, yang tetap aktif dalam 
wilayah publik. Sosok Bu Nyai yang menepis anggapan steorotype terhadap 
perempuan.  
Perjalanan beliau tidak berhenti sampai disini. Hj. Mundjidah Wahab 
juga berkarir dalam dunia politik. Pada usia 21 tahun beliau sudah aktif dalam 
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dunia politik. Hj Mundjidah berproses melalui partai NU dan PPP, pernah 
menjadi pengurus DPC PPP dan DPW PPP. Melalui partai politik PPP ini 
beliau maju menjadi DPRD Jombang. Pada tahun 1971 beliau dilantik 
menjadi anggota DPRD Kabupaten Jombang. kemudian pada tahun 1997-
2014 beliau menjadi anggota DPRD Jawa Timur. Karir politik beliau tidak 
hanya berhenti disitu, pada tahun 2013 beliau memenangkan kontestasi politik 
di Jombang, beliau terpilih sebagai wakil Bupati Jombang periode 2013-2018. 
Pada saat itu beliau berpasangan dengan Nyono Suharli Widoko yang 
menduduki posisi Bupati. Perjalanan berlanjut, di tahun 2018 beliau mengikuti 
kontestasi dan berpasangan dengan Sumrambah untuk merebutkan kursi 
bupati. Hj. Mundjidah Wahab dan Sumrambah berhasil memenangkan kursi 
Bupati dan Wakil Bupati periode 2018-2023.  
Kiprah beliau di dunia politik begitu panjang. Menunjukkan bahwa 
masyarakat percaya akan kepemimpinan beliau. Dibesarkan dalam tradisi dan 
kultur pesantren, jiwa kepemimpinannya diperkuat nilai-nilai Islam yang 
humanis, inklusif dan toleran, menjadikan Hj. Mundjidah sosok pemimpin 
yang menginspiratif dan dicintai masyarakatnya. Sehingga sudah sepantasnya 
jika beliau mendapatkan amanah sebagai wakil rakyat. 
Meskipun beliau aktif di dunia politik, beliau tetap mengurus pesantren 
dan mengaji bersama santri. Bahkan ditengah kesibukan beliau sebagai Bupati 
Jombang, beliau tetap perhatian terhadap santri-santrinya. Sifat-sifat beliau 
tidak jau dari ayahnya. Sosok pejuang yang memiliki pemikiran maju. 
Seimbang dalam hal agama dan dunia sosial. 


































C. Rumusan Pemikiran Hj. Mundjidah Wahab 
Hj. Mundjidah wahab adalah sosok bu nyai yang luar biasa. 
Pemikirannya dan perjuangannya tidak jauh dari ayahnya. Seperti halnya 
mbah Wahab yang menjadi sosok penggerak di NU dan juga sosok yang 
berpengaruh dalam berdirinya bangsa ini, Hj. Mundjidah juga mengikuti jejak-
jejak ayahnya. Mengawali kiprahnya sejak masih remaja, beliau menjadi 
sosok inspiratif pemimpin muda. Menunjukkan bahwa untuk sampai pada 
jabatan Kepala Daerah butuh proses yang panjang.  
Begitu pula berjuang di  NU, beliau telah mengikuti jenjang 
pengkaderan dari bawah. Mulai IPPNU, Fatayat NU hingga Muslimat NU. 
Teladan bagi kader-kader NU, terus berkhidmah di NU. Hal ini merupakan 
pesan dari mbah Wahab, untuk terus berkhidmah di NU, menghidupi NU. 
Oleh sebab itu beliau aktif berkhidmah di NU, sampai beliau selalu mendapat 
amanah sebagai Ketua IPPNU, Ketua Fatayat, sampai Ketua Muslimat.  
Beliau yang aktif di organisasi sejak muda, sehingga tidak membatasi 
santri untuk mengembangkan diri. Justru memberikan kebebasan kepada santri 
untuk mengikuti organisasi dan aktif dalam ekstrakulikuler. Pesantren 
Hj.Mundjidah merupakan pesantren dengan pola pendidikan modern. Selain 
belajar ilmu agama, santri juga menempuh pendidikan formal di Madrasah 
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Pagi hari santri sekolah, sore hingga 
malam belajar ilmu agama di pesantren. 

































Ustadz Faizun menjelaskan bahwa Hj. Mundjidah adalah sosok yang 
istiqomah dan optimis dengan segala ketentuan Allah. Beliau istiqomah dalam 
melakukan riyadhahan dan qiyamul lail. Beliau menjalankan setiap ijazah 
yang diberikan ayahnya. Sehingga kesuksesan beliau, menjadi DPRD 
Kabupaten, DPRD provinsi hingga Bupati Kabupaten Jombang merupakan 
berkah dari istiqomah. Sekalipun beliau mendapat amanah sebagai wakil 
rakyat, beliau juga tetap istiqomah dalam mengasuh pondok pesantren.
18
  
Putri Mbah Wahab ini juga memiliki optimisme yang tinggi. Beliau 
maju dalam kontestasi politik dengan bersih, hanya yakin jika Allah 
menakdirkan terjadi, pasti terjadi, begitu pula sebaliknya. Semangat mbah 
wahab telah terpatri dalam setiap langkah Hj, Mundjidah. Hingga saat ini 
beliau terpilih sebagai Bupati Jombang. 
Hj. Mundjidah dibesarkan di pesantren, dengan nilai-nilai keberagaman, 
pemikiran yang luas, dan keseimbangan ilmu agama serta umum. Tidak kaget 
jika beliau terpilih sebagai bupati, proses yang panjang membentuk beliau 
menjadi sosok perempuan pesantren yang kuat dan cerdas. Hal ini diwujudkan 
dalam program-program pemerintahan yang menyeimbangkan nilai agama 
dan umum, serta memandang keberagaman yang ada dalam Kabupaten 
Jombang ini. Beberapa program beliau adalah
19
: 
1. Seragam sekolah gratis. Program ini bertujuan untuk mengurangi beban 
orang tua, serta mendorong semangat belajar siswa di sekolah. 
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2. Meningkatkan mutu dan kualitas Madrasah Diniyah. Pemerintah 
menfasilitasu sarana prasarana dan mensejahterakan ustsadz ustadzah. 
Sehingga proses belajar di madrasah Diniyah akan lebih meningkat. 
3. Pelayanan Kependudukan dan Perijinan dengan mudah, cepat dan bebas 
pungutan liar. Akses layanan ini bertujuan agar masyarakat memiliki 
kesadaran dalam tertib adminstrasi dan perijinan. 
4. Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Kesehatan. Pembangunan generasi 
yang berkualitas dapat diukur dengan tingkat pendidikan dan 
kesehatannya. Sehingga peningkatan pendidikan dan kesehatan ini sangat 
penting untuk menciptakan generasi yang berkualitas. 
5. Peningkatan kualitas hasil pertanian dengan menjamin ketersediaan pupuk 
dan sarana produksi pertanian. Pupuk merupakan kebutuhan penting bagi 
petani. Tujuannya agar hasil pertanian meningkat dan mampu bersaing 
dengan lainnya. 
6. Percepatan dan pemerataan insfrastruktur di seluruh daerah 
7. Meluncurkan Kartu Jombang Kerja (KJK) untuk memfasilitasi 
masyarakat dalam mengakses informasi dengan mudah dan cepat. 
Pemerintah dalam waktu lima tahun ini akan menyiapkan 80.000 
lapangan kerja dan wirausahawan pemula.  
8. Melestarikan dan membangun kesenian lokal, religi dan olah raga. 
Menjadikan olahraga sebagai sarana membangun karakter. Salah satu 
media untuk mencetak generasi unggul dan berprestasi.  

































9. Mewujudkan pesantren yang mandiri dan berkualitas. Memberikan 
bantuan dana berkah untuk meningkatkan sarana prasarana pesantren 
serta tempat peribadatan. Hal ini ditujukan agar pesantren mampu 
berkompetisi dengan lembaga pendidikan lainnya. 
Rumusan dari program-program Hj. Mundjidah menunjukkan bahwa 
beliau adalah sosok yang berpemikiran luas. Tentu saja perjalanan panjang di 
dunia politik memberikan pengalaman yangluar biasa. Beliau sosok yang peka 
terhadap keadaan zaman serta mampu menganalisa keadaan sosial, khususnya 
di Kabupaten Jombang. Sehingga program yang diluncurkan mampu 
mengakomodir seluruh kalangan.  
Sebelum terpilih menjadi bupati, Hj. Mundjidah sudah terpilih menjadi 
Wakil Bupati berpasangan dengan Nyono Suharli Wihandoko. Terpilihnya 
beliau sebagai Bupati merupakan amanah dari masyarakat. Menurut 
penjelasan dari Bapak Faizun, Hj. Mundjidah merupakan sosok pemimpin 
yang mengayomi masyarakat.
20
 Beliau tidak otoriter, senantiasa 
mendengarkan persoalan-persoalan yang ada dibawah. Oleh sebab itu, 
masyarakat mempercayakan posisi kepala daerah kepada beliau. 
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MEMBANGUN JIWA KEPEMIMPINAN PEMUDA PESANTREN 
DALAM POLITIK KEBANGSAAN 
 
A. Konsep Kepemimpinan Pespektif Hj. Mundjidah Wahab 
Kepemimpinan merupakan kemampuan yang melekat dalam 
diri seseorang untuk mempengaruhi serta mengorganisir untuk 
mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan juga proses yang ditempuh 
dengan metode atau cara tertentu. Hj.Mundjidah wahab adalah sosok 
pemimpin perempuan yang terlahir dari pesantren. Melihat kuatnya 
budaya patriarkhi di Jawa, tidak menghalangi beliau untuk berjuang di 
wilayah publik. 
Jiwa kepemimpinan Hj. Mundjidah terbentuk melalui proses 
yang berlangsung lama. Proses kepemimpinan beliau dimulai sejak 
remaja. Menjadi pemimpin organisasi pelajar hingga menjadi wakil 
rakyat, beliau adalah sosok pemimpin yang menunjukkan bahwa 
perempuan juga mampu berperan dan mengambil kebijakan di 
wilayah publik. Jiwa kepemimpinan beliau telah muncul sejak kecil. 
Putri dari KH. Wahab Chasbulloh sering diajak ibunya untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan Nahdlatul Ulama.
1
 Hj. Mundjidah selalu 
mengamati pidato-pidato yang disampaikan oleh ayahnya. Dari situlah 
jiwa perjuangan serta jiwa kepemimpinannya muncul.
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Selain dari keluarga, kondisi sosial juga mempengaruhi dalam 
terbentuknya jiwa kepemimpinan. Terlahir di lingkungan pesantren 
menjadikan beliau belajar banyak hal untuk bersosialisasi dengan 
beragam santri. Selain itu mayoritas ulama di Jombang juga berperan 
aktif di masyarakat. Hj.Mundjidah mengamati peran ulama’ di 
Kabupaten jombang terhadap masyarakat dan kondisi sosial. Sehingga 
terbentuklah jiwa perjuangan beliau bukan hanya pengaruh dari 
pesantren, namun juga dari kondisi sosial masyarakat. 
Menurut beliau kepemimpinan bukan hanya terlahir dari 
keturunan, namun kepemimpinan dapat dibentuk oleh lingkungan, 
waktu ataupun keadaan. Kepemimpinan juga dapat muncul dari proses 
pendidikan dan pembinaan, salah satunya yaitu dari pesantren.
2
 
Pemimpin bisa terlahir dari keturunan, namun tanpa adanya proses 
pembinaan dan pendidikan belum tentu menghasilkan pemimpin yang 
hebat dan berkarakter.  
Melalui pesantren, telah lahir pemimpin yang berkarakter, 
karena belajar di pesantren adalah belajar untuk mandiri, menjadi 
pemimpin bagi diri sendiri. Hj. Mundjidah juga mengajarkan santri 
untuk berorganisasi serta seluruh pembelajaran dalam pesantren 
adalah bekal untuk berjuang di masyarakat. Selain itu semua, kiprah 
beliau di wilayah publik juga menjadi inspirasi bagi santri-santrinya. 
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ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dapat dilahirkan dengan 
pengaruh sosial dan teladan dari pemimpin yang dianut. Sesuai dengan 
tradisi pesantren, santri selalu taat dengan Kyai atau Bu Nyai, disinilah 
pengaruh besar dalam menciptakan pemimpin dari Hj. Mundjidah 
kepada santri-santrinya. 
Saat ini Hj. Mundjidah selain menjadi pengasuh pesantren, juga 
menjadi Bupati Jombang. Amanah yang besar untuk menjadi 
pemimpin serta panutan bagi banyak kalangan. Proses di organisasi 
yang cukup lama, menjadi pembelajar besar bagi beliau untuk 
menjalankan kepemimpinannya. Berperan menjadi Bu Nyai ketika 
dalam pesantren, serta menjadi Kepala daerah ketika dalam 
pemerintahan. Kemampuan yang telah diasah sejak remaja, 
menjadikan beliau sebagai sosok yang professional. Beliau juga tetap 
seimbang memperhatikan pesantrennya dalam kesibukan mengurus 
Kabupaten Jombang. Sehingga proses belajar sangatlah penting dan 
harus dimulai sejak dini. Inilah yang diterapkan di pesantren, 
keseimbangan dalam pendidikan formal, agama dan berorganisasi. 
Materi yang disampaikan dari pesantren merupakan bekal untuk 
berjuang di masyarakat. Pesantren merupakan miniatur Indonsia yang 
beragam suku dan ras, karena santri datang dari berbagai daerah. 
Berkumpul dalam pesantren untuk belajar bersama. Dari sinilah akan 
terpupuk jiwa persaudaraan, dan saling memahami satu sama lainnya. 
Pesantren juga mengutamakan musyawarah dalam pengambilan 

































keputusan. Mengajarkan untuk berdakwah, mengkaji sejarah Islam 
dan kepemimpinan Rosulullah, hingga pengembangan bakat minat 
santri. 
Pedoman Hj. Mundjidah dalam kepemimpinan, adalah Surat 
An-Nahl Ayat 125 : 
äí ÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7 În/u‘ Ïπ yϑõ3Ïtø: $ Î/ Ïπ sà Ïãöθ yϑø9 $#uρ Ïπ uΖ|¡ptø: $# (   





Potongan ayat diatas menerangkan bahwa perintah kepada Nabi 
Muhammad untuk mengajak manusia menuju jalan kebenaran. 
Kemudian terdapat perintah untuk dakwah dengan cara baik sesuai 
dengan kondisi masyarakat. 
Dalam setiap kepemimpinan, beliau niatkan untuk berdakwah 
mengajarkan kebaikan. Nilai-nilai dalam pesantren beliau terapkan 
juga dalam pemerintahan. Mengajak kebaikan kepada bawahannya, 
seperti contoh menyuruh seluruh pegawai perempuan yang muslim 
untuk berjilbab, kemudian Hj. Mundjidah juga menerima budaya 
dengan menyesuaikan nilai keislaman. Penari Remo yang awalnya 
tidak berkerudung menjadi berkerudung. Tampilan budaya jika laki-
laki harus berperan laki-laki, begitu pula sebaliknya. Beliau melarang 
laki-laki berpenampilan perempuan karena tidak sesuai dengan nilai 
agama. Hj. Mundjidah memiliki sikap dalam menghadapi 
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keberagaman di  Jombang, sikap toleransi namun tetap mengarahkan 
kepada kebaikan, berdasar pada surat al-Baqoroh ayat 139 dan al-
Kafiruun ayat 6: 
ö≅ è% $ oΨtΡθ •_ !$ ys è?r& ’ Îû «! $# uθ èδ uρ $ uΖš/u‘ öΝà6 š/u‘uρ !$ oΨs9 uρ $ oΨè=≈ yϑôãr& öΝä3s9 uρ öΝä3è=≈ yϑôãr& 
ß øtwΥ uρ … çµ s9 tβθ ÝÁ Î=øƒèΧ   
Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan Kami tentang 
Allah, Padahal Dia adalah Tuhan Kami dan Tuhan kamu; bagi Kami 
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Sebagai pemimpin, harus memahami betul keadaan sosio 
kultural wilayahnya. Begitu pula Hj. Mundjidah, pengalamannya 
menjadi pemimpin dalam organisasi daerah maupun wakil rakyat, 
menjadi bekal untuk memimpin Kabupaten Jombang dengan 
keberagamannya. Meskipun Jombang adalah kota santri, namun masih 
terdapat masyarakat abangan. Hingga Jombang disebut sebagai Ijo-
Abang. Bukan hanya ulama’ santri, namun juga ada masyarakat 
abangan, kejawen dsb. Menyikapi hal ini, Hj. Mundjidah berpedoman 
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a. Fungsi instruktif, keputusan dalam kepemimpinan daerah 
ataupun pesantren ada di tangan Hj. Mundjidah wahab. 
Memberikan perintah untuk melaksanakan pekerjaan atau 
tugas dengan santun serta tidak menggurui.  
b. Fungsi konsultatif, Hj. Mundjidah senantiasa meluangkan 
waktu untuk menerima tamu-tamu dari berbagai kalangan. 
Mendengarkan pendapat dan sharing untuk memecahkan 
persoalan dan mencapai tujuan. Hal ini diterapkan dalam 
pesantren maupun pemerintahan. 
c. Fungsi partisipasi, senantiasa menghadiri dan mengikuti 
berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerintahan 
maupun organisasi-organisasi daerah. Meskipun saat ini usia 
beliau tidak muda lagi, namun beliau masih energik dan 
menjalankan tanggungjawab dengan baik.  
d. Fungsi delegasi, meskipun menjadi Kepala daerah, pengasuh 
pesantren serta Ketua PC Muslimat NU Kabupaten Jombang. 
Hj. Mundjidah mampu menjalankan tanggung jawab dengan 
baik, karena kordinasi yang baik dengan bawahannya. 
Membagi tugas sesuai porsinya, sehingga semua berjalan 
dengan baik. 
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e. Fungsi pengendalian, selain membagi tugas, beliau juga 
memperhatikan perkembangan anggotanya. Melakukan 
pengawsan terhadap kegiatan-kegiatan anggota di 
pemerintahan, pesantren maupun organisasi. Kemudian 
melakukan evaluasi serta perbaikan-perbaikan. 
Pengalaman yang panjang dalam kepemimpinan menjadikan 
Hj. Mundjidah sebagai Bu Nyai yang luar biasa. Pemimpin perempuan 
yang mampu menyeimbangkan nilai agama dengan umum, memiliki 




Terdapat tiga pilar dalam membangun sistem politik bangsa
9
.  
Pertama, moral politik merupakan kunci dalam mengatasi 
krisis. Moral diperjuangkan oleh Hj. Mundjidah Wahab di berbagai 
bidang, politik, hukum, maupun ekonomi. Menghapus money politik 
dan menegakkan hukum tanpa memandang ekonomi. Menanamkan 
moral sejak dalam dunia pendidikan dengan memaksimalkan 
pendidikan di Kabupaten Jombang. memberikan bantuan kepada 
siswa/siswi yang kurang mampu. Hal ini telah dirumuskan dalam 
Peraturn Bupati Nomor 19 Tahun 2019 tentang bantuan operasional 
sekolah. dengan mensejahterakan sekolah, maka akan memaksimalkan 
proses belajar dan bengajar di sekolah. sehingga diharapkan akan lahir 
generasi-generasi pemimpin yang bermoral. 
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Kedua, kepemimpinan nasional substansial, yaitu 
kepemimpinan yang mampu memihak kepada kepentingan rakyat dan 
diterima oleh rakyat. Meskipun Hj. Mundjidah Wahab berasal dari 
kalangan pesantren, namun beliau bukan sekedar bupatinya kaum 
agamis, namun bupati seluruh masyarakat Jombang. Hj. Mundjidah 
tidak membeda-bedakan, beliau tetap mengutamakan kemaslahatan. 
Dalam meningkatkan kesejahteraan, Hj. Mundjidah mengeluarkan 
Peraturan Bupati nomor 20 tahun 2019 tentang penyelenggaraan 
sistem layanan terpadu fakir miskin, layanan ini diharapkan mampu 
menangani dan mempermudah memecahkan setiap persoalan 
masyarakat. Segi budaya, Hj. Mundjidah mendukung seluruh budaya 
dengan menampilkan budaya tarian dalam acara pemerintahan. 
Sehingga budaya tetap terjaga dan dikenal masyarakat luas.
10
 
Ketiga, keseimbangan trias politika dalam perpolitikan nasional. 
Bupati Jombang dalam perjalanannya tentu menyeimbangkan trias 
politika. Menjalankan berbagai program, serta memperkuat dengan 
peraturan daerah dan peraturan bupati, dengan begitu pelaksanaan 
visi-misi Kabupaten Jombang akan terlaksana dengan baik. Selain itu 
keseimbangan trias politika merupakan kekuatan untuk menjalankan 
dan menghadapi tantangan di pemerintahan. 
Sebagai pengasuh pesantren, Hj. Mundjidah bertujuan untuk 
membentuk santri menjadi pemimpin yang berkarakter, memiliki 
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kapasitas, kecerdasan agama dan sosial, berpengetahuan tinggi, aktif 
dalam bersosialisasi serta memiliki mental yang kuat agar siap 
menghadapi segala persoalan. Nilai karakter tersebut dibentuk dengan 
pembiasaan di pesantren. Selain itu, santri harus berakhlakul karimah 
dan mampu menyaring informasi yang didapatkan.  
Pesantren yang dipimpin Hj. Mundjidah merupakan pesantren 
dengan sistem modern. Santri mengikuti pendidikan formal di 
sekolahan dan pendidikan agama di pesantren. Santri juga menjadi 
pengurus pesantren, yang bertugas untuk menjalankan kegiatan 
pesantren setiap harinya. Dari sinilah santri belajar berorganisasi, 
mandiri, berjiwa sosial, komunikatif, serta bertanggung jawab. 
Sehingga nantinya akan muncul generasi penerus yang handal dan 
mampu mengahadpi tantangan zaman. 
 
B. Implementasi Konsep Kepemimpinan Pespektif Hj. Mundjidah 
Wahab dalam Pesantren Bahrul Ulum Jombang 
Tujuan berdirinya pesantren ini adalah mengembangkan 
pesantren untuk menjadi lembaga pendidikan, agama dan sosial 




1. Potensial dan terpercaya 
2. Produktif dan bermanfaat 
                                                          
11
 ibid 

































3. Mandiri dan konsisten 
4. Bertahan dengan nilai-nilai lama, akomodatif terhadap unsur- 
unsur baru 
5. Mampu menyumbangkan konsep-konsep pemikiran yang islami 
dalam berbagai aspek,  kepada negara, lembaga atau perorangan 
yang membutuhkannya. 
Dengan tujuan tersebut diharapkan sumber daya manusia 
lulusan pondok pesantren Bahrul Ulum menjadi santri yang tangguh, 
ulet dan amanah. Santri yang berkualitas, mandiri dan berakhlakul 
karimah. Kemudian melahirkan pemimpin yang mampu menguasai 




Menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas butuh 
proses serta sistem pendidikan yang baik. Hj. Mundjidah merupakan 
Bu Nyai yang berpemikiran maju dan terbuka. Keseimbangan dalam 
pendidikan agama dan umu sangatlah penting, selain itu 
pengembangan bakat dan  berorganisasi juga tak kalah penting, 
sehingga pesantren dibawah naungan Hj. Mundjidah mengakomodir 
semuanya. santri tidak hanya belajar dan mengaji, namun 
mengembangkan bakat dan mengikuti organisasi.  
Hj. Mundjidah juga membagi tugas dalam pesantren kepada 
ustadz ustadzah dan pengurus pondok. Susunan pengurus terdiri atas 
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pengasuh, penasihat, pembimbing, pendamping, dan pengurus. Sistem 
pembelajaran di musyawarahkan bersama dengan pengurus dan 
jajaran ustadz ustadzah pondok pesantren Bahrul Ulum. Pedoman 
dalam pembelajaran sesuai dengan visi dan misi pondok pesantren 
1. Sistem Pembelajaran Membentuk Jiwa Kepemimpinan 
Pembelajaran dalam Pondok Pesantren Tambak Beras 
Jombang menyeimbangkan pendidikan umum dan agama. 
Pesantren yang dibawah asuhan Hj. Mundjidah adalah Pesantren 
Putra Al wahabiyyah I dan Pesantren Putri Al-Lathifiyyah II. 
Pesantren ini merupakan pesantren modern dengan metode 
pengajaran yang efisien, efektif serta pola pengajaran yang 
menyeimbangkan ilmu agama dengan umum. 
Santri dipesantren ini rata-rata sedang menempuh 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. 
Pembelajaran pesantren dikelompokkan dengan tingkat 
pendidikan yang ditempuh santri. Begitu pula materi atau kitab 
yang akan yang akan dipelajari santri disesuaikan dengan tingkat 
kelas yang ditempuh. 
Program pembelajaran secara menyeluruh meliputi 
Madrasah Diniyyah Al syar’iyyah (MDA), yanbu’a, kursus 
wethon dan kursus bahasa. Madrasah Diniyyah Al syar’iyyah 
(MDA) meliputi tauhid, akhlak, tajwid, hadist, nahwu, shorof, 
fiqih, tafsir, dan ushul fiqih. Yanbu’a meliputi tajwid, makhorijul 

































huruf, shifatul huruf, ghoroib Al-Qur’an. Kemudian kursus bahasa 
meliputi bahasa arab dan bahasa inggris. 




a. ‘Aqidatul Awam adalah kitab yang paling mendasar tentang 
konsep tauhid, kitab ini karangan Sayyid Ahmad Al-Marzuqi. 
Terdiri dari 57 bait, memuat pokok-pokok ajaran tauhid secara 
singkat dan padat. 
b. Jawahirul kalamiyah adalah kitab tauhid yang dikarang oleh 
Syaikh Thohir bin Sholeh Al Jazairi 
c. Kifayatul Awam adalah kitab tauhid karangan Syeikh Ibrahim 
al-Bajuri  
d. Al-Ghayah wa At-Taqrib adalah kitab fiqih ringkas Imam 
Syafi’i karangan Al-Qadhi Abu Syuja 
e. Fathu Al-Qarib merupakan kitab fiqih bermadzhab Asy-
Syafi’I yang merupakan syarah matan Abu Syuja’. 
f. Washoya al Abaa’ lil Abnaa’ merupakan kitab tetang akhlak 
karangan Syaikh Muhammad Syakir  
g. Ta’limul Muta’allim merupakan kitab adab belajar dan 
mengajar karya Syeikh Az-Zarnuji. Kitab ini mengajarkan 
etika dan metode dalam belajar untuk memperoleh 
keberkahan. 
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h. Matan Arba’in Nawawi adalah kitab berisi empat puluh dua 
hadist yang disusun oleh Imam Nawawi. Hadist-hadist pilihan 
tentang fondasi dalam beragama Islam. 
i. Bulughul Maram adalah kitab hadis yang disusun oleh Al-
Hafidz Ibnu Hajar Al Asqalani. Kitab ini berisi tentang 
kumpulan hadis-hadis yang dijadikan sumber pengambilan 
hukum dalam fikih. 
j. Jurumiyyah adalah kitab kecil yang berisi tentang tatanan 
bahasa arab. kitab ini disusun oleh Abu Abdillah Sidi 
Muhammad bi Daud Ash-Shanhaji. 
k. Imrithi adalah kitab karangan Syaikh Syarafuddin Yahya  Al-
Imrithi. Kitab yang berisi 204 nadhom tentang tata bahasa 
arab. 
l. Tasrif adalah kitab berisi tata bahasa arab, perubahan-
perubahan kata dalam bahasa arab. 
Keseluruhan kitab yang diajarkan tersebut merupakan 
pedoman dalam beribadah dan ber muamalah. Penguasaan bahasa 
arab juga penting bagi santri, karena bahasa adalah kunci untuk 
bersosialisasi dengan masyarakat luas. 
Program pembelajaran kitab tersebut dikelompokkan sesuai 
dengan tingkatan pendidikan santri. Pembelajaran di pesantren 
tersebut dilaksanakan setelah pendidikan formal di Madrasah 
Tsanawiyah maupun di Madrasah Aliyah. Kegiatan di pesantren di 

































organisir oleh pengurus harian dan devisi-devisi yang terdiri dari 
santri kelas XII. Pelaksanaan tugas pengurus didampingi oleh 
ustadz ustadzah pesantren, dan atas arahan putra-putri Hj. 
Mundjidah.  
Pembentukan pengurus merupakan salah satu pembelajaran 
bagi santri dalam manajemen dan organisasi. Santri yang terpilih 
sebagai pengurus bukan berarti berkurang kewajibannya, namun 
santri yang menjadi pengurus akan tetap mengikuti pembelajaran 
di pesantren sekaligus mengondisikan santri untuk tertib dan aktif 
di pesantren.  
Struktur kepengurusan terdiri dari ketua, sekretaris, 
bendahara dan enam devisi (pendidikan, keamanan, kebersihan, 
jama’ah, perpustakaan dan bahasa). Seluruh pengurus memiliki 




a. Devisi Pendidikan 
Devisi pendidikan memiliki tugas sebagai kordinator dalam 
proses pembelajaran. Mengatur jadwal mengaji serta jadwal 
ustadz-ustadzah yang akan mengajar. Mengondisikan proses 
belajar mengajar dalam pesantren. 
b. Devisi Keamanan 
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Devisi keamanan bertugas untuk menjaga ketertiban dan 
kedisiplinan santri Pesantren Bahrul Ulum jombang. 
c. Devisi Kebersihan 
Devisi Kebersihan bertugas untuk mengatur jadwal petugas 
kebersihan di pesantren serta memastikan area pesantren tetap 
terjaga kebersihannya dan kenyamanan. 
d. Devisi Jama’ah 
Devisi jama’ah bertugas membuat jadwal petugas imam sholat 
dan menertibkan santri untuk sholat berjama’ah.  
e. Devisi Perpustakaan  
Devisi perpustakaan bertugas sebagai pegiat literasi dan menata 
perpustakaan pesantren. 
Penataan struktur pengurus diatas bertujuan untuk 
mempermudah berjalannya proses belajar santri di pesantren 
Bahrul Ulum. Proses pembelajaran dalam pesantren tentunya 
ditujukan untuk menambah pengetahuan santri dan membentuk 
karakter santri. Dengan sinergi yang baik antar pegurus, ustadz-
ustadzah dan  santri, maka akan memperudah jalannya 
pembelajaran dalam pesantren, sehingga tujuan utama pesantren 
ini akan tercapai. 
Proses pendidikan di Pesantren Bahrul Ulum ini berjenjang. 
Santri yang baru masuk ke pesantren akan mengikuti OSBA 
(Orientasi Santri Baru). OSBA merupakan kegiatan pengenalan 

































pesantren kepada santri baru atau peserta didik. Kegiatan ini 
ditujukan agar santri baru dapat beradaptasi dengan lingkungan 
barunya, kegiatan-kegiatan yang akan diikuti serta mengenal lebih 
dekat teman-temannya, pengurus dan ustadz-ustadzah.  
Setelah mengikuti OSBA, santri mengikuti kegiatan rutin 
harian sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Kegiatan rutin 
pesantren berupa mengaji kitab, membaca al-Qur’an, sholat 
berjamaah, dan ditambah kegiatan pengembangan lainnya. Metode 
yang digunakan dalam mengajar adalah ceramah, sorogan, diskusi 
dsb. Seperti halnya pesantren modern lainnya, kurikulum dalam 
pesantren Bahrul Ulum ini telah disesuaikan dengan tingkat 
sekolah santri. Sehingga santri akan megikuti pembelajaran sesuai 
degan tingkat sekolah. 
 
2. Kegiatan Pengembangan Non Formal 
Pondok Pesantren selain memperkuat keilmuan agama dan 
umum, juga mengembangkan minat dan bakat santri melalui 
ekstrakurikuler dan organisasi. Pondok pesantren Bahrul Ulum 
memiliki kegiatan rutin yang dilaksanakan tahunan, bulanan dan 
mingguan. Beberapa kegiatan tersebut adalah: 
a) Khotmil Qur’an 
b) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
c) Peringatan Hari Besar Nasional (PHBN) 

































d) Haul KH. Abdul Wahab Chasbulloh 
e) Haul KH. Imam Asy’ari Muhsin 
f) Pengajian Kilat Ramadhan 
g) Musyawarah Periodik Santri 
h) Halal Bi Halal 
i) Sowan pengasuh pondok se-Bahrul Ulum 
j) Orientasi Santri Baru (OSBA) 
k) Harlah 
l) Ziarah Wali 
m) Tasyakuran dan Muwada’ah Kelas akhir 
n) Pagelaran Bahasa 
Selain itu pesantren ini juga memiliki kegiatan 
ekstrakurikuler yang bisa diikuti oleh santri. Beberapa kegiatan 





Pesantren Bahrul ulum juga mengadakan kegiatan 
pendidikan dan pelatihan guna menambah wawasan dan menggali 
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a) Sholat Sempurna adalah pelatihan sholat khusyu’ bagi santri. 
Tatacara pelaksanaan sholat yang benar. Wajib dan sunnah 
dalam sholat, serta hal-hal yang membatalkan sholat.  Hal ini 
diajarkan dan dipraktikkan langsung dalam pesantren. 
b) Public Speaking merupakan pelatihan berbicara di depan 
audience. Melatih kepercayaan diri dan menggali bakat santri 
untuk menjadi MC, Da’I, Moderator, dan lainnya. 
c) Yanbu’a adalah metode baca, tulis dan menghafal al-Qur’an. 
Yanbu’a merupakan kitab yang disusun oleh KH Ulin Albab 
dan KH Ulin Nuha (pengasuh pondok tahfidz Yanbu’ul 
Qur’an). Metode yang diajarkan adalah tajwid, makhorijul 
huruf, shifatul huruf dan gharaib al-qur’an. 
d) Khutbah, pelatihan yang diadakan agar santri bisa khutbah, dan 
siap jika terjun di masyarakat. 
e) Persidangan merupakan pelatihan bagi seluruh santri dalam hal 
sidang. Persidangan ini langsung dipraktikkan dalam re 
organisasi pengurus pesantren. dari sinilah santri akan 
memahami teknis persidangan yang benar. 
f) Jurnalistik adalah media penyaluran bakat santri dalam bidang 
tulis menulis, fotografi, desain grafis. Selain itu jurnalitik ini 
juga melatih santri agar mampu menguasai media cetak dan 
media sosial. 

































g) Da’i Muda adalah wadah bagi santri untuk mengembangkan 
bakatnya di bidang dakwah. Santri yang di nanti-nantikan 
kehadirannya harus mampu berdakwah, mewarnai seluruh 
media untuk menyejukkan masyarakat.  
h) Bedah Kitab merupakan kegiatan rutin yang ditujukan untuk 
membedah kitab, mengetahui latar belakang pengarang serta isi 
dari kitab yang dikarang. Sehingga akan menambah khazanah 
keilmuan santri. 
Seluruh kegiatan tersebut dilaksanakan oleh pengurus 
pondok dengan membentuk kepanitiaan dan diikuti oleh seluruh 
santri pensantren Bahrul Ulum. Dalam hal ini pesantren membuka 
jalan bagi santri untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya, 
bukan sekedar prestasi akademik dan prestasi non akademik, 
namun juga pengembangan life skill. Sehingga santri tidak hanya 
beragama dan berilmu, santri sadar akan pentingnya berorganisasi, 
bermasyarakat serta berbangsa dan bernegara. 
  
C. Manfaat Konsep Kepemimpinan Pespektif Hj. Mundjidah Wahab 
dalam Pesantren Bahrul Ulum Jombang 
Metode pembelajaran yang diterapkan dalam pesantren 
menunjukkan bahwa pesantren Bahrul Ulum Al-Lathifiyah II 
merupakan pesantren modern. Dibawah asuhan Hj. Mundjidah, 
pesantren ini semakin berkembang. Mempertahankan pembelajaran 

































yang lama, serta mengembangkan pesantren agar tidak ketinggalan 
zaman. Konsep pembelajaran yang diterapkan di pesantren bukan asal-
asalan, namun merupakan rumusan untuk membentuk santri yang 
berkarakter dan memiliki jiwa kepemimpinan. 
Dalam pesantren, Kyai dan Bu Nyai merupakan panutan bagi 
santrinya, inspirasi utama dalam pesantren. pesantren Bahrul Ulum 
Al-LAthifiyah II yang diasuh Hj. Mundjidah memberikan warna yang 
berbeda di dalam pesantren. Hj. Mundjidah pada tahun 2018 menjadi 
bupati Jombang, sebuah inspirasi dan kebanggaan bagi santri, ketika 
Bu Nyai menduduki posisi kepala daerah. Semangat bagi santri untuk 
menggapai cita-citanya, terpilihnya Bu Nyai sebagai Bupati 
menunjukkan bahwa santri juga bisa berperan dimana saja, bahkan di 
wilayah publik.  
Kyai dan Bu Nyai adalah panutan bagi santri-santrinya, dalam 
pesantren biasa disebut “santri nderek Kyai”. Santri akan senantiasa 
mengikuti apa yang ditentukan oleh kyai atau bu nyai. “Nderek kyai” 
merupakan salah satu cara pesantren membentuk karakter santrinya. 
Membentuk santri yang ta’dzim kepada kyai atau bu nyai. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan di pesantren bukan hanya duduk di 
dalam kelas, namun juga terdapat pendidikan tentang kehidupan dan 
kemasyarakatan.
16
 Proses dalam  kehidupan dan bermasyarakat adalah 
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hal yang penting bagi setiap manusia, sebuah inti pembelajaran bagi 
santri untuk mengamalkan ilmu yang di dapatkan dari pesantren. 
Pesantren memiliki tujuan tertentu atas konsep pendidikan 
bermasyarakat serta bernegara. Beberapa tujuan pesantren adalah: 
Pertama, pesantren mendidik santri untuk hidup mandiri. 
Dalam kemandirian tersebut ditanamkan pentingnya ilmu pengetahuan 
dan budaya. Pemahaman kepada santri bahwa bangsa Indonesia ini 
kaya akan ilmu pengetahuan, menumbuhkan rasa cinta ilmu, cinta 
budaya kepada santri. Pesantren senantiasa mengajarkan untuk “nguri-
nguri” budaya, melaui Haul, tahlilan, hadrah, dan budaya Indonesia 
lainnya. Cinta kepada ilmu pengetahuan juga akan menjadikan ssantri 
yang berwawasan luas, dan berpedoman “mencari ilmu dari lahir 
hingga ke liang lahat”. Dengan begitu, melalui pesantren bangsa 
Indonesia akan kaya dengan ilmu pengetahuan. 
Kedua, santri berasal dari berbagai daerah di seluruh 
Indonesia, sehingga pesantren merupakan miniatur dari bangsa 
Indonesia. Perbedaan suku, budaya dan  latar belakang akan 
mengajarkan toleransi pada keberagaman. Sehingga ketika santri 
terjun ke masyarakat, ia mampu memahami keadaan masyarakan dan 
menyesuaikan diri serta menciptakan keharmonisan dalam 
masyarakat. 
Ketiga, pesantren senantiasa mengutamakan kedamaian dan 
persantuan. Nilai tersebut terwujud dalam keseharian santri, bergotong 





































Keempat, pesantren mengajarkan kemandirian dalam 
ekonomi. Memanfaatkan sumber daya yang ada, membuat kerajinan 
dari bahan-bahan alam, daur ulang dan yang lainnya. Hal ini juga 
dicontohkan oleh putra Bu Nyai Mundjidah yang memiliki bisnis serta 
berdagang di beberapa daerah. 
Kelima, dengan mengadakan pelatihan-pelatihan dan seminar, 
pesantren juga mengajarkan kepada santrinya untuk membuka 
wawasan keilmuan. Sehingga santri tidak hanya menghadapi bangsa 
sendiri, namun juga menghadapi bangsa-bangsa lain. Hal ini telah 
dicontohkan oleh Hj. Mundjidah wahab, beliau menjadi wakil rakyat 
sejak masih muda, dan mampu bersaing dengan yang lainnya. Beliau 
memliki jiwa yang tangguh untuk menghadapi dunia politik sejak 
tahun 1971 hingga sekarang menjabat sebagai bupati Jombang. Beliau 
berasal dari keluarga pesantren, sehingga bekal dari pesantren yang 
telah menghantarkan hingga saat ini. 
Materi-materi yang diajarkan dari pesantren merupakan 
pedoman untuk bermasyarakat dan bekal di akhirat. Dengan pedoman 
dari pesantren, santri akan lebih luwes menghadapi persoalan-
persoalan yang ada dalam berbagai bidang. Seorang santri sudah 
ditanamkan untuk mampu menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri. 
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Memiliki tanggung jawab terhadap dirinya dan pedoman untuk hidup 
di dunia menuju akhirat. Sehingga pendidikan pesantren akan mampu 




1. Religius, penguasaan ilmu agama merupakan hal utama yang 
diajarkan dalam pesantren. ngaji kitab adalah kegiatan rutin untuk 
memperdalam keilmuan. Sehingga santri memiliki pedoman ilmu 
yang kuat dan mampu mengamalkannya. 
2. Jujur, nilai ini adalah sifat nabi. Rasa kecintaan santri kepada nabi, 
diwujudkan pula dengan mengikuti ajaran-ajarannya. Pendidikan 
pesantren juga mengajarkan santrinya untuk jujur, karena 
mengatakan hal yang sebenarnya lebih baik daripada harus 
menumpuk kebohongan. Hal ini berbeda jika terjun dalam dunia 
politik, Hj. Mundjidah senantiasa mengajarkan kejujuran, namun 
dalam dunia politik tidak semua harus dikatakan, memahami lawan 
bicara sangat penting agar tidak tertipu oleh orang lain. 
3. Toleransi, keberagaman santri menciptakan perbedaan dari segi 
suku, budaya, latar belakang, bahasa, ataupun pemikiran. Sehingga 
hidup di pesantren adalah tempat untuk belajar makna toleransi 
dalam keberagaman. 
4. Disiplin, dengan jadwal pesantren yang tertata dengan baik, santri 
dituntut untuk tertib dan tepat waktu. Mengikuti seluruh aktivitas 
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di pesantren dengan baik. Padatnya aktivitas di pesantren 
merupakan salah satu cara untuk membiasakan santri hidup 
disiplin. 
5. Kerja Keras, menyeimbangkan belajar di lembaga formal dan 
pesantren adalah tantangan bagi santri. Setiap harinya tidak ada 
jadwal untuk bermalas-malasan. Jadwal tertata dan harus diikuti 
oleh seluruh santri. Tugas sekolah maupun dari madrasah harus 
diselesikan dengan baik. Metode ini bertujuan untuk membentuk 
jiwa santri yang tangguh serta mampu membagi wkatu dengan 
mandiri. 
6. Kreatif, santri terbiasa menggunakan sumber daya yang ada untuk 
membuat sesuatu yang bermanfaat.  
7. Mandiri, sejak awal belajar santri sudah belajar untuk mandiri, 
tidak didampingi oleh orang tuanya. Bu nyai dan ustadz-ustadzah 
merupakan orang tua di pesantren. 
8. Demokratis, pesantren senantiasa mengajarkan untuk musyawarah. 
Kemudian penunjukan ketua dengan sistem demokrasi. sehingga 
disinilah nilai demokrasi diajarkan kepada santri. 
9. Rasa ingin tahu, nilai yang ditanamkan kepada santri adalah 
senantiasa belajar dimanapun dan kapanpun.  
10. Semangat kebangsaan, cinta tanah air dan cinta damai, tentu saja 
nilai ini ada pada santri. Pendiri pesantren Bahrul Ulum merupakan 
pejuang bangsa ini. KH. Wahab Chasbulloh juga menciptakan 

































syair cinta tanah air, sehingga semangat kebangsaan dan cinta 
tanah air telah ditanamkan sejak awal menjadi santri. 
11. Komunikatif, pesantren mengajarkan untuk bersosialisasi antar 
santri, serta mengadakan pelatihan da’i agar santri mampu 
berkomunikasi dan siap terjun d masyarakat. 
12. Gemar membaca, budaya membaca telah ada di pesantren. bukan 
hanya membaca namun juga menulis. Banyak santri-santri yang 
telah menerbitkan karya tulisnya. Hal itu menunjukkan bahwa 
budaya membaca menulis berasal dari pesantren dan mengikut 
pada perintah Al-Qur’an. 
13. Peduli lingkungan dan peduli sosial, pesantren Bahrul Ulum selalu 
mengadakan kegiatan bakti sosial untuk kegiatan kemasyarakatan 
dan senantiasa menjaga kebersihan pesantren dan lingkungan.  
Pesantren Bahrul Ulum mencetak kader pemimpin yang hebat 
dan mampu bersaing. terbukti dengan beberapa santri juga dapat 
melanjutkan sekolah di luar negeri, yaitu Faiqotul Hikmah yang 
melanjutkan di Mesir dan Ayu yang melanjutkan sekolah di Jerman. 
Selain itu santri lulusan Bahrul Ulum juga menjadi pemimpin di 
organisasi, menjadi pendidik, ataupun terjun di dunia politik. 
Perjalanan karir Hj, Mundjidah merupakan tauladan bagi seluruh 
santrinya. Begitu pula sejarah berdirinya pesantren tersebut yang tidak 
jauh dari perjuangan memerdekakan bangsa Indonesia.   





































Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Kepemimpinan Pemuda 
Pesantren dalam Politik Kebangsaan (Perspektif Hj. Mundjidah PP Bahrul 
Ulum), melalui pemaparan data dan analisis pada bab sebelumnya, maka atas 
dasar rumusan masalah dapat disimpulkan: 
1. Konsep kepemimpinan pemuda perspektif Hj, Mundjidah adalah menjadi 
pemimpin bukan sekedar dari keturunan, namun berasal dari proses belajar 
dan lingkungan yang membentuk karakter. Sehingga membentuk karakter 
pemuda melalui pesantren merupakan hal penting untuk menyiapkan 
pemimpin yang akan datang. 
2. Penerapan pembentukan kepemimpinan pemuda pesantren di PP Bahrul 
Ulum melalui pendidikan formal dan non formal. Penanaman nilai-nilai 
karakter melalui kehidupan pesantren serta penguasaan wawazan keilmuan 
dengan mengaji kitab dan melalui teladan Hj. Mundjidah Wahab sebagai 
pengasuh serta Bupati Jombang. 
3. Manfaat dari pendidikan pesantren Bahrul Ulum Jombang yaitu 
menjadikan santri siap menghadapi tantangan zaman dan santri siap terjun 
dalam masyarakat. Kiprah Hj. Mundjidah rupanya menjadi inspirasi bagi 
seluruh santri untuk berjuang menyebarkan agama Islam dengan nial Amar 
ma’ruf nahi munkar.  Hal itu terwujud dengan suksesnya santri bahrul 

































ulum untuk menlanjutkan pendidikan di luar negeri dan menjadi pemimpin 
di organisasi sosial maupun politik. Nilai utama yang diajarkan oleh Hj. 
Mundjidah adalah menjadi pemimpin yang sukses tidak ada yang instan, 
perlu proses untuk mencapainya. Sehingga melaui belajar yang sungguh-
sungguh dan ikut serta dalam organisasi akan menjadikan pemimpin yang 
handal dan tangguh di masa yang akan datang. 
  
B. Saran 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada: 
1. Akademis 
Panelitian ini diharapkan dapan menjadi refferensi bagi peneliti 
selanjutnya, serta dapat dikaji ulung untuk penelitian labih lanjut tentang 
kepemimpinan santri.  
Kemudian saran kepada lembaga pendidikan agar menyeimbangkan 
pendidikan agama dan umum serta mengutamakan pendidikan karakter. 
Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk menyiapkan generasi penerus 
bangsa yang unggul. Serta berpedoman pada “Pemuda Hari ini adalah 
Pemimpin Masa Depan”. Maka menyiapkan pemimpin yang handal berawal 
dari pendidikan sejak dini. 
2. Praktis 
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi untuk mengembangkan 
pendidikan yang berkarakter untuk menciptakan pemimpin yang berkarakter 
dan siap menghadapi tantangan zaman.  
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